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ABSTRAK 

Afifah, Rosyaqotul. 2024. Implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII 

MTs Miftahul Huda Kepanjen. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: 

Aniek Rahmaniah, S.Sos, M.Si. 

 

 

Kurikulum Merdeka Belajar ini berfokus pada minat dan bakat siswa 

serta memberikan kebebasan kepada guru untuk mendesain pembelajaran yang 

lebih relevan dan menyenangkan Namun, implementasi KMB masih menghadapi 

beberapa tantangan, Salah satu tantangan tersebut adalah minimnya pengetahuan 

pendidik mengenai KMB, yang dapat menghambat proses implementasinya, Oleh 

karena itu, pelatihan-pelatihan dan sosialisasi tentang KMB diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan pendidik dalam menerapkan kurikulum 

ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar (KMB) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 

VII di MTs Miftahul Huda Kepanjen, Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VII MTs 

Miftahul Huda.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh dari 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan validitas 

hasil penelitian 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada penerapan kurikulum 

merdeka belajar di MTs Miftahul Huda Kepanjen pada mata pelajaran IPS untuk 

kelas VII, guru diberi kebebasan untuk memilih media pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan peserta didik, sehingga memberikan kebebasan dalam 

pemahaman materi, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka, Hasil belajar siswa di 

MTs Miftahul Huda Kepanjen menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar 

siswa yaitu dilihat dari penilaian terhadap ulangan harian dan penilaian tengah 

semester yang meningkat. 

 

Kata kunci: kurikulum merdeka belajar, hasil belajar, mata pelajaran IPS  
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ABSTRACT 

Afifah, Rosyaqotul. 2024. Implementation of the independent learning curriculum 

in social studies subjects to improve student learning outcomes in class 

VII MTs Miftahul Huda Kepanjen. Thesis, Department of Social Sciences 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Aniek 

Rahmaniah, S.Sos, M.Sc. 

This Merdeka Belajar curriculum focuses on students' interests and talents 

and gives teachers the freedom to design more relevant and enjoyable learning. 

However, the implementation of KMB still faces several challenges. One of these 

challenges is the lack of knowledge of educators about KMB, which can hinder 

the implementation process. Therefore, trainings and socialization about KMB are 

needed to increase educators' awareness and ability to implement this curriculum. 

This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Belajar 

Curriculum (KMB) in class VII Social Studies subjects at MTs Miftahul Huda 

Kepanjen, this study also aims to determine the improvement of student learning 

outcomes in the implementation of the independent learning curriculum in Social 

Studies subjects in class VII MTs Miftahul Huda. 

The research method used in this study uses qualitative research by 

describing the results of research obtained from data collection through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using 

triangulation techniques to ensure the validity of the research results. 

The results of this study indicate that in the application of the independent 

learning curriculum at MTs Miftahul Huda Kepanjen in social studies subjects for 

class VII, teachers are given the freedom to choose learning media according to 

the ability of students, thus providing freedom in understanding the material, so 

that students have the opportunity to develop their abilities and skills, student 

learning outcomes at MTs Miftahul Huda Kepanjen show an increase in student 

learning outcomes, namely seen from the assessment of daily tests and midterm 

assessments that increase. 

 

Keywords: independent learning curriculum, learning outcomes, social studies 

subject 
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 خلاصة

. حٕف١ز ِٕٙش اٌخعٍُ اٌّسخمً فٟ ِادة اٌعٍَٛ الاصخّاع١ت ٌخغس١ٓ ٔخائش حعٍُ 0202عف١فٗ، سٚش١اوٛحٛي. 

١ِفخاعٛي ٘ذٜ و١بأضٓ. أطشٚعت، لسُ حع١ٍُ اٌعٍَٛ  MTs اٌطلاب فٟ اٌصف اٌسابع بّذسست

الاصخّاع١ت، و١ٍت اٌخشب١ت ٚاٌخع١ٍُ، صاِعت اٌعٍَٛ الإسلا١ِت ِٛلأا ِاٌه إبشا١ُ٘ ِالأش، ِششفت 

 ,ِاصسخ١ش فٟ عٍَٛ اٌّغاسبت  ,سشصأا سٛس١اي الأطشٚعت: أ١ٔه سعّا١ٔٗ،

 

 

ومواهب الطلاب وتمنح المعلمين حرية تصميم التعليمات  تركز المناهج المستقلة في التعلم على اهتمامات

التي تكون أكثر ملاءمة ومتعة. ومع ذلك، تواجه تطبيقات المناهج المستقلة بعض التحديات. إحدى هذه 

التحديات هي قلة معرفة المعلمين بالمناهج المستقلة، مما قد يعيق عملية تطبيقها. لذلك، هناك حاجة 

ول المناهج المستقلة لزيادة وعي وقدرات المعلمين في تطبيق هذه المناهجللتدريب ونشر الوعي ح . 

 

ٌٍصف  فٟ ِادة اٌعٍَٛ الاصخّاع١ت بخٙذف ٘زٖ اٌذساست إٌٝ حغ١ًٍ حٕف١ز ِٕٙش اٌخعٍُ اٌّسخمً

١ِفخاعٛي ٘ذٜ و١بأضٓ. وّا حٙذف ٘زٖ اٌذساست إٌٝ ِعشفت حغس١ٓ ٔخائش حعٍُ اٌطلاب  اٌسابع فٟ ِذسست

 ١ِفخاعٛي ٘ذٜ ٌٍصف اٌسابع فٟ ِذسست ك ِٕٙش اٌخعٍُ اٌّسخمً فٟ ِادة اٌعٍَٛ الاصخّاع١تعٕذ حطب١

 

اٌطش٠مت اٌبغز١ت اٌّسخخذِت فٟ ٘زٖ اٌذساست ٟ٘ اٌبغذ إٌٛعٟ ِٓ خلاي ٚصف ٔخائش اٌبغذ 

خخذاَ اٌخٟ حُ اٌغصٛي ع١ٍٙا ِٓ صّع اٌب١أاث عبش اٌّشالبت ٚاٌّمابلاث ٚاٌخٛر١ك. حُ حغ١ًٍ اٌب١أاث باس

 .حم١ٕت اٌخز١ٍذ ٌضّاْ صغت ٔخائش اٌبغذ
 

١ِفخاعٛي ٘ذٜ  أظٙشث ٔخائش ٘زٖ اٌذساست أٔٗ فٟ حطب١ك ِٕٙش اٌخعٍُ اٌّسخمً فٟ ِذسست

و١بأضٓ فٟ ِادة اٌعٍَٛ الاصخّاع١ت ٌٍصف اٌسابع، ٠ُّٕظ اٌّعٍّْٛ عش٠ت اخخ١اس ٚسائً اٌخع١ٍُ ٚفماً 

اٌّٛاد اٌذساس١ت، ٚباٌخاٌٟ، ٠ىْٛ ٌٍطلاب فشصت ٌخط٠ٛش ٌمذساث اٌطلاب، ِّا ٠ّٕغُٙ عش٠ت فٟ فُٙ 

١ِفخاعٛي ٘ذٜ و١بأضٓ عذٚد حغسٓ فٟ  لذساحُٙ ِٚٙاساحُٙ. أظٙشث ٔخائش حعٍُ اٌطلاب فٟ ِذسست

ٔخائش حعٍُ اٌطلاب، ٚرٌه وّا ٠شُٜ ِٓ اٌخم١١ّاث ٌلاِخغأاث ا١ِٛ١ٌت ٚحم١١ّاث ِٕخصف اٌفصً اٌذساسٟ 

 .اٌخٟ اسحفعج

 

 

 : ِٕٙاس اٌخعٍُ اٌّسخمً، ٔخائش اٌخعٍُ، ِادة اٌعٍَٛ الاصخّاع١تسئيسيةانكهمات ان
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan, pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu Negara dan 

dengan didasari oleh aspek-aspek yang sesuai, serta dalam penerapanya 

pendidikan merupakan suatu kesadaran diri dan terencana guna 

mewujudkan suasana pembelajaran dan proses pembelajaran yang bagus 

dan berkembang secara aktif dengan potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik guna memiliki kekuatan dalam lingkungan pendidikan 

1
Pendiidkan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

guna mewujudkan sumber daya manusia yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, oleh sebab itu kurikulum memiliki hak untuk 

mengembangkan serta memberikan perkembangan yang baik untuk anak, 

dalam perkembangan anak tentu saja akan mencontoh bagaimana murid 

tersebut di perlakukan oleh gurunya
2
, Kinerja guru merupakan hasil yang 

dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya dengan 

tanggung jawab yang telah diberikan
3
 pendidikan juga merupakan hal 

yang penting, sesuai dengan QS al – luqman ayat 13 yang berbunyi: 

                                                             
1 Pristiwanti, badariyah, hidayat dan dewi ― pengertian pendidikan‖ 2022 
2
 Sebayang, rajagukguk ― pengaruh pendidikan, pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

di SD dan SMP swasta Budi Murni 3 Medan 
3
 Damayanti, Jannah, dan Agustin, ―Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia.‖ 
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سْكَ   ٗ   يٰبىَُي   لَ  تشُْسِكْ  باِلّلِه  انِ   انشِّ ٗ   وَهُىَ  يعَِظُه وَاذِْ قاَلَ نقُْمٰهُ لِبْىهِ

٣١۝    نظَُهْم   عَظِيْم  

Artinya: (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, saat 

dia menasihatinya” wahai anakku, janganlah mmepersekutukan allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (allah) itu benar-benar kedzaliman 

yang besar”  

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah merumuskan 

kebijakan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar guna 

membawa masyarakat Indonesia menjadi: Produktif, Kreatif, Inovatif, 

Afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 

terintegrasi, Oleh sebab itu penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

mengajar tentu sangat dianjurkan karena guna meratakan alur 

pembelajaran secara bersamaan dalam suatu Negara, oleh sebab itu 

penerapan dalam kurikulum ini harus dilaksanakan dengan sesuai arahan 

dari pemerintah
4
 

Kurikulum merupakan suatu hal yang baru di dunia pendidikan, 

terutama dalam era globalisasi dan teknologi yang sangat cepat 

berkembang. Dalam beberapa tahun terakhir, kurikulum telah mengalami 

beberapa perubahan, salah satunya adalah Kurikulum Merdeka Belajar 

(KMB). KMB diperkenalkan sebagai suatu sistem pendidikan yang lebih 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat. Tujuan 

KMB adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan memberikan 

                                                             
4 “Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan” (2020) 
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kebebasan kepada guru dalam mengembangkan kurikulum yang lebih 

relevan dan efektif. Kurikulum merdeka belajar (KMB) merupakan 

kurikulum yang mengutamakan keaktifan dan kreativitas siswa, kurikulum 

ini merupkan inovasi baru dalam dunia pendidikan Indonesia yang 

memiliki tujuan mengembangkan potensi dan minat belajar siswa 

kurikulum merdeka  sendiri merupakan kebijakan baru setelah adanya 

Covid 19 dalam keterangan bapak nadiem makarim selaku mentri 

pendidikan Indonesia menyatakan bahwa kurikulum ini merupakan 

kurikulum terbaru yang digunakan untuk mengembangkan kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan kebebasan 

kepada siswa dalam menentukan cara berperilaku, berprosa, berpikir, 

bertindak kreatif, dan mengembangkan diri mereka sendiri, serta peran 

guru dalam penerapan kurikulum ini juga menjadi pondasi untuk 

pelaksaannya. 

Guru menjadi fasilitator, mediator, dan motivator bagi siswa agar 

mereka semangat dalam belajar. Kurikulum ini juga menggunakan 

pendekatan saintifik yang meliputi langkah-langkah observasi, penanyaan, 

pengumpulan, analisis informasi, dan komunikasi serta strategi yang 

sesuai dengan peserta didik
5
 untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran sedangkan untuk struktur kurikulum sudah ditetapkan pada 

tingkat SMP/MTS untuk proporsi beban belajar dibagi menjadi 2 yakni: 

1. Pembelajaran intrakurikuler dimana proses kegiatan pembelajaranya 

antara jadwal dan alokasi waktu telah ditentukan dengan baik 

                                                             
5 Nulinnaja dan Cholilah, “Implementasi Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS.” 
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2. Projek penguatan profil pelajar pancasila yang dialokasikan sekitar 25% 

total JP per tahunya.  

Ketika penerapan kurikulum merdeka belajar diterapkan peserta 

didik maka mereka memiliki hak dalam memilih mata pelajaran serta 

metode pembelajaran, peserta didik termotivasi untuk untuk terus belajar, 

Maka peserta didik mengeksplorasi minat mereka sendiri, 

mengembangkan keahlian yang peserta didik minati, dan belajar dengan 

cara yang paling efektif bagi peserta didik, Maka hal ini lebihi 

memungkinkan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik lagi. 

 Hasil belajar yaitu suatu hasil nyata yang dapat dicapai oleh 

peserta didik sendiri dalam menjalankan atau menerapkan setelah 

menjalankan proses pendidikan di kelas, dan dalam usaha untuk 

menguasau kecakapan dalam jasmani dan rohani di sekolah dalam bentuk 

raport yang di terapkan pada sekolah yang di terapakn di tiap semester, 

Hasil belajar ini di tuliskan dalam bentuk angka dan hakikat dari hasil 

belajar ini merupakan kemampuan dari pesera didik sendiri setelah 

rangkaian kegiatan belajar yang di lewati. 

Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam stara pendidikan 

tentulah sangat penting untuk dijalankan, karena dalam pendidikan di 

Indonesia itu memiliki beberapa perubahan yang akan membawa masa 

depan Negara kita menjadi lebih baik menurut ―implementasi kurikulum 
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itu mebawa suatu perubahan dalam proses pembelajaran dalam 

pendidikan‖ 
6
 

Dalam pelaksanaannya di Sekolah MTs Miftahul Huda Kepanjen 

telah menerapkan proses pembelajaran dengan kurikulum belajar mandiri 

di kelas VII. Penerapan belajar mandiri di sekolah ini sudah diterapkan 

sejak merebaknya wabah corona pada tahun 2022 dan hingga sekarang, 

penerapan kurikulum ini memberikan hasil belajar yang berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya, penerapan kurikulum ini meberikan dampak 

yang belum di ketahui oleh sebab itu hal ini perlu dikaji lebih lanjut 

tentang bagaimana hasil dari kurikulum merdeka, ketertarikan peneliti 

untuk meneliti hal ini yaitu dan penerapanya seperti apa yang membuat 

hal ini menjadi lebih baik atau malah lebih buruk. 

  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

IPS di MTs Miftahul Huda Kepanjen? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII MTs Miftahul 

Huda Kepanjen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian pada rumusan masalah diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

                                                             
6
 Febriani, Azizah, dan Setiawati ―Analisis Perubahan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas X Di MAN 1 Solok.‖ (2022) 
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1. untuk mengetahui seberapa jauh perkembanga penerapan kurikulum 

merdeka belajar (KMB) pada mata pelajaran IPS di MTsMiftahul Huda 

Kepanjen  

2. untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka belajar pada mata 

pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VII di MTs 

Miftahul Huda Kepanjen 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitisn ini 

diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktisnya, 

diantaranya yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perkembangan 

kurikulum merdeka belajar( KMB) pada mata pelajarn IPS  

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi ataupun 

rujukan yang berkaitan dengan kurikulum merdeka blekara( KMB) 

pada mata pelajaran IPS  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat pada peneliti diharapkan sebagai kajian yang mendukung 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin berkembang 

di dunia pendidikan dan terus memiliki perubahan. 

Manfaat bagi peserta didik yakni diharapkan bisa untuk acuan 

penelitian dalam kegiatan pembelajaran serta memebrikan 
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perkembangan dalam peserta didik guna menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. 

a. Manfaat untuk pendidik yakni hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk membentuk pembelajaran yang lebih baik 

dan berkualitas dan terus menerapkan kurikulum merdeka belajar 

serta sebagai sumber informasi terbaru. 

E. Orisinalitas  Penelitian  

Penelitian ini mengkaji tentang kurikulum yang diterapkan di 

Indonesia yakni kurikulum merdeka belajar, dengan fokus pada 

implementasinya di mata pelajaran IPS di kelas VII pada Mts Miftahul 

Huda.Berdasarkan penelusuran dari hasil penelitian terdapat beberapa 

penelitian yang sedikit bersangkutan dengan judul yang akan saya 

gunakan, yakni: 

1. Jurnal karya amdani dkk dengan judul ― implementasi kurikulum 

merdeka terhadap hasil belajar peserta didik: studi literature” jurnal ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode literature review 

dimana peneliti mengumpulkan data dengan mendokumentasikan dan  

mereview seluruh artikel yang sesuai dengan data dan memenuhi kriteria 

inklusi untuk diteliti. 
7
 

2. Skripsi kaya fadillah riyadi dengan judul‖implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada peningkatan hasil belajar PAI di SMK 

mumahhadiyah purwodadi purworejo”  dimana metode yang digunakan 

yakni kualitatif deskriptip, dimana hasil dari penelitian ini menyatakan 

                                                             
7
 Amdani dkk., ―Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.‖ 
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bahwa tela terjadi peningkatan dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka ini terhadap hasil belajar peserta didik 
8
 

3. Skripsi karya rofiqoh dengan judul ― pengaruh penerapan kurikulum 

merdeka belajar terhadap hasil beljar mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti kelas XI di SMA 2 ungaran “ dimana dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa pengaruh penerapan kurikuum ini 

sudah memiliki peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

kurikuloum  sebelumnya 
9
 

 

Tabel 1.1  
Orisinalitas Penelitian   

No 

Nama peneliti, 

judul, instansi dan 

tahun publikasi 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

1 karya amdani dkk  

― implementasi 

kurikulum merdeka 

terhadap hasil 

nelajar peserta 

didik: studi 

literature” 

universitas sultan 

ageng tirtayasa, 

2023 

Persamaan jurnal 

ini dengan 

penelitian saya 

yakni dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdekanya serta 

pencarian tentang 

hasil belajar 

siswa yang dalam 

proses penerapan 

kurikulum ini 

Perbedaan 

dengan skripsi 

saya yakni 

pada bagian 

wawancara 

serta hasilnya  

Kurikulum 

merdeka 

bejalan dan 

guru menjadi 

fasiliatir, 

motivator 

dan mediator 

bagi siswa 

nya. 

2  fadillah riyadi 

l‖implementasi 

kurikulum merdeka 

belajar pada 

peningkatan hasil 

belajar PAI di SMK 

mumahhadiyah 

purwodadi 
purworejo”  

Pelnelrapan 

pelmbellajaran IPS 

delngan 

menggunakan 

kurikulum 

memrdeka belajar 

pada kelas VII 

saja 

Penggunaan 

media dalam 

penerapan di 

kelas guru 

menggunakan 

modul ajar 

yang sudah 

disiapkan oleh 
guru mata 

Penerapan 

kurikulum 

dikatan 

terlaksana 

dan haisl 

belajar 

dikatakan 

meningkat 

                                                             
8
 Riyadi, ―Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.‖ 
9
 Oktaviani, Marini, dan Zulela Ms, ―Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Tehadap Hasil 

Belajar IPS Ditinjau Dari Perbandingan Kurikulum 2013.‖ 
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No 

Nama peneliti, 

judul, instansi dan 

tahun publikasi 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

universitas islam 

negeri maulana 

malik Ibrahim 

malang ,2023 

pelajaran 

3  Karya 

oktaviani,marini 

dan zulela ― 

pengaruh 

penerapan 

kurikulum merdeka 

belajar terhadap 

hasil beljar mata 

pelajaran 

pendidikan agama 

islam dan budi 

pekerti kelas XI di 

SMA 2 ungaran” 

universitas darul 

ulum Islamic center 

seudirma guppy, 

2023 

Penerapan 

kurikulum 

merdeka belajar 

pada mata 

pelajaran IPS 

Guru bebas 

memilih 

instrument 

pengajaran 

untuk 

siswanya 

Hasil belajar 

pada 

penerapan 

kurikulum 

merdeka 

belajar 

dikatakan 

meningkat 

 

Dari beberapa karya tulis yang menjadi sumber acuan peneliti 

sebagian besar persamaan pembahasan adalah tentang penerapan 

kurikulum merdeka belajar dengan hasil belajar siswa, Hal ini karena 

kurikulum ini merupakan kurikulum yang terbilang baru diterapkan di 

sekolah serta pembahasan dalam penerapan ini belum rinci yang 

menjelaskan tentang penerapannya di sekolah dan bagaimana penerapan 

ini dalam hasil pembelajaran peserta didik di MTs Miftahul Huda 

Kepanjen. 

F. Definisi Istilah 

Pentingnya untuk meninjau defiisi istilah dalam penulisan ini dan 

batasan guna menghindari persepsi lain yang terkait dengan istilah yang 

ada: 
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1. Implementasi kurikulum merdeka belajar  

Pengertian dari implementasi yakni penerapan atau pelaksanaan 

suatu peogram atau kebijakan atau rencana dalam praktik nyata, 

Sedangkan dalam penelitian, penerapan mengacu pada tahap pelaksanaan 

konsep, kebijakan atau metode yang telah di rancang dan tinggal 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mencapai hasil yang sesuai, 

Kurikulum Merdeka belajar merupakan kurikulum yang dietrbitkan oleh 

kementerian pendidikan, kebudayaan riset, dan teknologi 

(kemendikbudristek) pada masa pandemi, Dimana masa pandemic ada 

pada tahun 2020, sehingga kurikulum ini diadakan oleh pemerintah untuk 

mengurangi penyebaran virus covid yang pada masa itu sudah menyebar 

luas. 

Implementasi sendiri merupakan serangkaian langkah dengan 

tindakan yang konkret guna menjalankan suatu rencana atau kebijakan 

tertentu, dalam proses pelaksanaanya tentu melibatkan berbagai aspek, 

seperti perancangan strategi, mengalokasikan sumber daya serta pihak-

pihak yang gterkait dalam implementasinya, Implemetasi sendiri disini 

dimaksud untuk menggabungkan dengan penerapan dalam kurikulum 

merdeka belajar, dimana akan menjelaskan bagaimana penerapan 

kurikulum merdeka belajar dalam mata pelajaran IPS kelas VII di MTS 

Miftahul Huda ini.   

 

G. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi yang sistematis, pokok dari pikiran di 

setiap bab akan di sajikan dalam sistematika penulisan guna 
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memudahkan para pembaca untuk mengethaui dan memahami urutan 

serta bagian dari penelitian yang dilakukan. Sistematika pada penulisan 

skripsi ini yakni sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini berisi kerangka dasar dalam penelitian yang 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, Orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

penulisan.    

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Bagian kedua dari skripsi ini membahas tentang tinjauan teori 

dari sejumlah pakar yang menjelaskan mengenai kurikulum merdeka 

serta hasil belajar dimana hal ini akan membahas mengenai permasalaha 

yang akan diangkat oleh peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan strategi peneliti dalam melakukan proses 

penelitian, yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, objek penelitian, sumber data dan 

informasi, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, 

analisis data, dan prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Dalam Bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai deskripsi 

hasil data yang meliputi dari penelitian yang telah dilaksanakan di 

sekolah MTs Miftahul Huda Kepanjen. 

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
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 Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dari hasil penlitian 

dari analisis yang merupakan pembahasan terhadap temuan-temuan 

peneliti di tempat penelitian yang telah dilaksanakan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bagian penutup ini menjelaskan tentang kesimpulan dan 

saran dari penelitian diatas, menguraikan tentang semua hasil dari 

penelitan yang telah dilaksanakan, pada bagian saran merupsksn saran 

dari peneliti untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kajian teori  

1. Kajian Teori Tentang Kurikulum Merdeka Belajar  

1) Pengertian kurikulum merdeka belajar  

Kurikulum merdeka belajar selama ini telah dikembangkan 

menjadi kurikulum yang lebih fleksibel dengan lebih memfokuskan 

materi pada perkembangan peserta didik dengan lebih memfokuskan 

pada karakter serta kompetensi peserat didik sendiri yang artinya pada 

kurikulum ini akan menerapkan sistem dengan bebas guna 

mengembangkan kebebasan belajar kepada peserta didik
10

 menyatakan 

bahwa implementasi merupakan proses umum tindakan administrative 

yang dapat di teliti dalam tingkat program tertentu. Dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar, guru dan sekolah berperan penting dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

kurikulum tersebut. Mereka harus mengidentifikasi kebutuhan dan minat 

siswa, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang berfokus pada 

pemberdayaan siswa.
11

 implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga 

melibatkan penggunaan beragam metode, teknologi, dan sumber belajar 

yang relevan dengan minat siswa. Guru perlu memberikan dukungan dan 

bimbingan kepada siswa dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri, 

                                                             
10 Hildayati, Mayasari, dan Nurliani, ―Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Kelas X-1 SMAN 4 Banjarmasin.‖ Hal 53-60 
11

 Yuniar dan Umami, ―implementasi pembelajaran kurikulum merdeka SMP NEGERI 1 

Rejotangan.‖ 
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serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan Kurikulum 

Merdeka Belajar, diharapkan siswa dapat menjadi lebih mandiri, kreatif, 

dan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Mereka juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

keterampilan lain yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di dunia 

nyata
12

 Jadi, intinya Kurikulum Merdeka Belajar adalah memberikan 

kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalannya belajar, dengan 

fokus pada pemberdayaan siswa dan pengembangan keterampilan yang 

relevan. 

Evaluasi dalam kurikulum ini  juga merupakan bagian penting 

daripembelajaran kurikulum merdeka belajar. Dimana guru harus 

menggunakan berbagai bentuk evaluasi yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan dalam 

kurikulum, Evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa telah 

mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk pengembangan lebih lanjut, Secara keseluruhan, 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar adalah tentang menerapkan 

prinsip-prinsip dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan konsep 

Kurikulum Merdeka Belajar. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menjadi 

mandiri, kreatif, dan aktif dalam proses belajar mereka. 

                                                             
12 Hildayati, Mayasari, dan Nurliani, “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Kelas X-1 SMAN 4 Banjarmasin.” 
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Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah konsep pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

menentukan jalannya belajar, Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, siswa 

diberikan kebebasan untuk memilih dan mengatur pembelajaran sesuai 

dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka
13

, Pendekatan ini 

menekankan pada pemberdayaan siswa dimana mereka aktif dalam 

mengambil peran dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menggali 

minat mereka, mendalami topik yang mereka sukai, dan mengembangkan 

keterampilan serta pengetahuan yang relevan dengan minat mereka. 

Kurikulum Merdeka Belajar juga mendorong penggunaan beragam 

metode pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi 

antar siswa, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, Tujuannya 

adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif, interaktif, 

dan relevan bagi siswa
14

.  

Tujuan Kurikulum Merdeka  

  

Dilansir dari kementerian pendidikan dan kebudayaan republik 

Indonesia pada tahun 2020 menyatakan bahwasanya Berikut ini adalah 

beberapa kebijakan yang lebih detail dari Kurikulum Merdeka Belajar: 

a) Pemilihan Mata Pelajaran: Siswa diberikan kebebasan untuk memilih 

mata pelajaran yang mereka minati dan sesuai dengan bakat mereka. Hal 

ini bertujuan untuk memfasilitasi pengembangan potensi siswa secara 

optimal. 

                                                             
13

 Yuniar dan Umami, ―implementasi pembelajaran kurikulum merdeka SMP NEGERI 1 

Rejotangan.‖ 
14

 Hildayati, Mayasari, dan Nurliani, ―Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Kelas X-1 SMAN 4 Banjarmasin.‖ 
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b) Pengurangan Beban Belajar: Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi 

beban belajar siswa dengan cara mengurangi jumlah mata pelajaran wajib 

dan memberikan lebih banyak waktu bagi siswa untuk belajar sesuai 

dengan minat mereka. 

c) Pembelajaran Aktif dan Kreatif: Kurikulum ini mendorong siswa untuk 

belajar secara aktif dan kreatif. Hal ini dilakukan dengan menerapkan 

metode belajar yang lebih fleksibel dan inovatif, seperti  

d) Penilaian Holistik: Penilaian siswa tidak hanya berdasarkan nilai ujian, 

tetapi juga melibatkan aspek lain seperti partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, pengembangan soft skills, dan lainnya. 

e) Pembelajaran Berbasis Teknologi: Kurikulum ini juga mendorong 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
15

 

Karakteristi Kurikulum Merdeka  

 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang 

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh, penguatan soft skill dan karakter, serta pengembangan 

kompetensi inti (KI) yang mendalam dan menyeluruh, Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan  satuan pendidikan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik sesuai  kebutuhan dan minatnya.  Ciri-ciri 

kurikulum mandiri adalah sebagai berikut:   

 

 

                                                             
15

 Oktaviani, Marini, dan Zulela Ms, ―Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Tehadap Hasil 

Belajar IPS Ditinjau Dari Perbandingan Kurikulum 2013.‖ 
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a) Berfokus Pada Soft Kill dan Pengembangan Karakter  

 Kurikulum merdeka yang menekankan pentingnya pengembangan 

soft  skill dan karakter siswa, seperti kemampuan kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikasi, Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang cerdas, kreatif dan berwawasan 

Pancasila. 

b) Fokus Pada Materi yang Relevan Dan Komprehensif   

Kurikulum mandiri berfokus pada materi penting yang penting 

bagi siswa, Materi penting ini dipelajari secara menyeluruh dan 

menyeluruh agar siswa mempunyai pemahaman yang kuat terhadap 

materi tersebut.  

c) Pembelajaran yang Fleksibel  

Kurikulum mandiri memberikan keleluasaan  satuan pendidikan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai  kebutuhan dan 

minatnya, Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

yang fleksibel seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis kompetensi.  

d) Penilaian Terfokus Pada Proses dan Hasil Pembelajaran  

Dalam evaluasi kurikulum mandiri, fokusnya adalah pada proses 

dan hasil belajar peserta didik, Tujuan penilaian ini adalah untuk 

mengetahui prestasi siswa dan memberikan umpan balik kepada siswa 

dan guru.
16

 Dalam perkembangan kurikulum merdeka telah di cantumkan 

bahwa evaluasi belajar menjadi bagian dari kurikulu namun dari segi 

                                                             
16

 ―Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VII SMP Negeri 1 Sasak 

Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat | Innovative: Journal Of Social Science Research.‖ 
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pendidkan evaluasi belajar telah di terapakan jauh sebelu, kurikulum 

merdeka belajar di terapkan. 

Kebijakan kurikulum merdeka belajar  

 

Dalam skripsi iqbal achmad
17

 menyatakan bahwasanya terdapat 

empat kebijaksanaan utama dalam kurikulum merdeka belajar, yakni 

diantaranya: 

a. Ujian sekolah berstandar nasional atau USBN diganti dengan assessmen 

di mana assessmen ini berupa ujian tertulis atau ujian yang lain dengan 

penugasan seperti portofolios bisa dengan tugas kelompok, karya tulis 

Mandiri, tugas proyek dan lain sebagainya  

b.  Penghapusan Ujian Nasional UNAS di mana penghapusan ini dimulai 

pada tahun 2020 yang diawali dengan masuknya virus Corona di 

Indonesia dan diganti dengan survei karakter serta assesmen kompetensi 

minimum di sekolah.  

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) yang ditetapkan dengan RPP 

satu lembar oleh bapak mendtri pendidikan, dimana dalam penyampaian 

ketua mentri pendidikan menyatakan bahwa RPP cukup dengan satu 

lembar saja. Dengan harapan waktu guru tidak menyita untuk proses 

pembuatan administarsi melainkan dapat digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran guna meningkatkan kompetensi siswa. 

                                                             
17

 Barkah, ―Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember , fakultas ilmu tarbiyah dan 

ilmu keguruan JUNI 2023.‖ 
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d. Diterapkannya sistem zonasi pada penerimaan peserta didik baru atau 

PPDB dimana dalam sistem ini pemerintah memperluas yang tidak 

termasuk dari wilayah 3T.
18

 

Berdasarkan konsep politik ―Kemerdekaan  Belajar‖ digagas 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim terdapat 

persamaan antara konsep ―Kemerdekaan‖ yang disebutkan di atas  

belajar dengan konsep pendidikan menurut aliran filsafat  Progresivisme 

oleh John Dewey, Kedua konsep tersebut menekankan independensi dan 

kebebasan institusi pelatihan untuk mengeksplorasi keterampilan Anda 

secara maksimal dan kemampuan alami siswa mereka mempunyai bakat 

dan potensi yang berbeda-beda. Jika Telah ditetapkan bahwa kedua 

istilah tersebut mengandung hal yang sama mempunyai arti serupa yaitu 

siswa harus bebas dan bebas secara alami mengembangkan pengalaman 

langsung motivasi terbaik untuk belajar, Guru harus mampu memimpin 

dan menjadi pembimbing yang baik. Lembaga pendidikan harus menjadi 

laboratorium pelatihan pergantian peserta kereta Kegiatan di lembaga 

pendidikan dan di rumah harus mungkinkan kerja sama.
19

 

 Empat gagasan di atas telah disetujui oleh Kemendikbud guna 

untuk memberikan ruang yang lebih luas terhadap peserta didik guru dan 

juga beserta pihak sekolah yang menjalankan proses pendidikan. dengan 

adanya kurikulum Merdeka belajar maka telah menandakan bahwasanya 

Indonesia telah memasuki globalisasi abad 21 di mana pada ranah 
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 Sulkipli, Ruslan, dan Suriani, ―Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Prestasi 

Siswa Pada Smp Negeri 1 Makassar.‖ 
19

 Hima, ―implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPS di SMP 2 

pangkajene.‖ 
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globalisasi sekarang pendidikan menjadi salah satu Hal yang harus 

dirubah dan diharapkan menjadi kekuatan untuk negara di mana 

pendidikan diharapkan selalu adaptif dan solutif terhadap kurikulum.  

Indikator Kurikulum Merdeka Belajar  

 

Indikator merupakan pelaksanaan yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana rencana kurikulum merdeka belajar telah dilaksanakan pada 

satuan pendidikan, Indikator penerapannya meliputi:  

a. Materi Pembelajaran dari materi pembelajaran ini indicator yang 

akan diamati yaitu mengenai materi yang digunakan telah berfokus 

pada pengembangan karakteristik dan kompetensi siswa, materi 

pemebelajaran telah relevan dengan kebutuhan karakteristik siswa. 

b. Tujuan pembelajaran dalam penilain tujuan pembelajaran ini yang 

akan dinilai yaitu tujuan dari pembelajarn telah sesuai dengan 

ketetapan pemerintah, serta tujuan dapat di capai oleh siswa.  

c. Aktivitas Pemebelajaran dalam penerapan aktivitas pembelajaran 

diperlukan media yang menarik dan menyenangkan, aktivitas 

pembelajatan dapat mendorong sisws untuk berfikir kritis dan 

kreatif. 

d. Assesmen dalam penilaian assesmen yang dinilai yaitu berfokus pada 

pengembangan kompetensi siswa, serta  penggunaan metode dalam 

assesmen.  

e. Proses Pembelajaran dalam penilaian proses pembelajaran yang 

dinilai pada indicator ini adalah pembelajaran telah dilaksanakan 
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secara kondusif, serta dapat mendoriong siswa untuk aktif dan 

kreatif. 

f. Lingkungan Belajar dalam penilaian lingkungan belajar yang dibilai 

yakni penyediaan kelengkapan dalam proses pembelajaran, serta 

apakah lingkungan telah disediakan secara kondusif untuk 

pembelajran.  

g. Hasil Belajar dalam indikator hasil belajar yakni hasil belajar siswa 

sudah meningkat mengikuti pembelajarn, serta hasil belajar siswa 

dengan kompetensi dasar siswa kelas VII.  

B. Kajian Teori Tentang Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merujuk pada perubahan perilaku yang terjadi pada 

individu setelah mengikuti proses pembelajaran. Ini mencakup perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa yang 

diperoleh melalui pengalaman belajar, Hasil belajar merupakan hasil dari 

interaksi antara guru dan siswa, di mana guru bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dan siswa bertanggung jawab untuk 

memperoleh pemahaman dan keterampilan yang diajarkan20 penting 

untuk dicatat bahwa hasil belajar tidak hanya terbatas pada peningkatan 

pengetahuan saja, tetapi juga mencakup perkembangan sikap dan 

keterampilan siswa Sikap yang dimaksud adalah perubahan dalam 

pandangan, nilai, dan sikap siswa terhadap subjek yang dipelajari. 

Sementara itu, keterampilan merujuk pada kemampuan praktis atau fisik 

                                                             
20 Febriani, Azizah, dan Setiawati, “Analisis Perubahan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas X Di MAN 1 Solok.” 
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yang dapat diperoleh melalui pembelajaran, Definisi ini menekankan 

bahwa hasil belajar adalah hasil nyata yang dapat diamati pada diri siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran. Hal ini penting untuk 

mengevaluasi efektivitas pendidikan dan memberikan umpan balik 

kepada siswa serta guru agar proses pembelajaran dapat terus 

ditingkatkan. Hasil belajar dalam konteks rencana belajar mandiri adalah 

prestasi atau hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Hasil belajar meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar.21 Pada program studi 

mandiri, capaian pembelajaran diukur tidak hanya berdasarkan 

pengetahuan akademis, namun juga berdasarkan keterampilan dan sikap 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan era digital dan global saat 

ini. Dengan menggunakan pendekatan kurikulum belajar mandiri, tujuan 

utamanya adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berkembang secara holistik dan menjadi individu yang kompeten di 

berbagai bidang kehidupan, tidak hanya secara akademik. dari.proses 

pendidikan dan pengajaran. 22 

Teori hasil belajar  

 

a. Teori Belajar Behavioristik 

 Teori belajar behavioristik menekankan peran stimulus eksternal 

dalam membentuk perilaku. Menurut teori ini, belajar terjadi ketika 

individu memberikan respons terhadap stimulus yang diberikan oleh 
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 Amdani dkk., ―Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Peserta Didik.‖ 
22

 Sintawana, Lazirkha, dan Sari, ―Pengaruh Media Pembelajaran Online Berbasis E-Learning 

Pada Aplikasi Zenius Terhadap Hasil Belajar Siswa Sma.‖ 
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lingkungan. Contohnya adalah penguatan positif dan negatif yang dapat 

mempengaruhi pembentukan perilaku tertentu. Teori ini dikembangkan 

oleh tokoh seperti Ivan Pavlov, B.F. Skinner, dan John B. Watson. 

b. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme berfokus pada peran aktif individu 

dalam membangun pengetahuan dan pemahaman. Menurut teori ini, 

pembelajaran adalah hasil dari konstruksi pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman individu. Konsep seperti pembelajaran berbasis masalah, 

kerja kelompok, dan refleksi diri merupakan elemen penting dalam teori 

ini. Tokoh terkenal dalam konstruktivisme termasuk Jean Piaget, Lev 

Vygotsky, dan Jerome Bruner. 

c. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik menekankan pada kebutuhan individu 

untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi. Pembelajaran dipandang 

sebagai proses yang melibatkan pemahaman diri, pencapaian potensi 

pribadi, dan penghargaan terhadap diri sendiri. Teori ini menekankan 

pentingnya motivasi intrinsik, kebebasan berkreasi, dan kebutuhan akan 

pengakuan. Tokoh terkemuka dalam teori ini termasuk Carl Rogers, 

Abraham Maslow, dan Carl Jung. 

d. Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif berfokus pada pemahaman tentang 

bagaimana informasi diproses, disimpan, dan digunakan dalam 

pembelajaran. Teori ini menekankan pentingnya kognisi, seperti persepsi, 

memori, pemecahan masalah, dan pemikiran abstrak. Konsep seperti 



24 

 

 

skema, asimilasi, akomodasi, dan metakognisi juga menjadi perhatian 

utama dalam teori ini. Tokoh terkenal dalam teori ini termasuk Jean 

Piaget, Lev Vygotsky, dan Albert Bandura. 

e. Teori Belajar Sibernetik 

Teori belajar sibernetik menggabungkan konsep sistem dan proses 

komunikasi dalam pembelajaran. Teori ini melihat pembelajaran sebagai 

suatu proses interaksi antara individu dengan lingkungannya, di mana 

umpan balik dan kontrol merupakan elemen penting. Teori ini juga 

menekankan pentingnya pemodelan dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Tokoh terkenal dalam teori ini termasuk Norbert Wiener 

dan Gregory Bateson. 

Faktor- Faktor Yang Mempengruhi Hasil Belajar 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi dua kategori: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi:
23

 

a. Kemampuan yang dimiliki peserta didik : kemampuan yang dimiliki 

siswa, seperti bakat belajar, waktu yang tersedia untuk belajar, dan 

kemampuan individu, mempengaruhi hasil belajar 

b. Motivasi dan minat: Motivasi dan minat siswa dalam belajar 

mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi dan minat 

yang tinggi cenderung lebih aktif dan lebih efektif dalam belajar 

                                                             
23

 Hildayati, Mayasari, dan Nurliani, ―Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Kelas X-1 SMAN 4 Banjarmasin.‖ 
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c. Kondisi psikis : Kondisi psikologis siswa, seperti kebiasaan belajar, 

ketekunan, dan kondisi sosial ekonomi, yang mempengaruhi hasil 

belajar 

d. Kondisi fisik : Kondisi fisik siswa, seperti keadaan jasmani, 

mempengaruhi cara siswa bereaksi terhadap proses belajar 

Faktor eksternal meliputi: 

a. Cara mendidik: Cara mendidik yang digunakan guru mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Cara mendidik yang efektif dan interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar 

b. Hubungan antar anggota keluarg: Hubungan antar anggota keluarga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki hubungan 

yang baik dengan keluarga cenderung memiliki hasil belajar yang 

lebih baik 

c. Ekonomi Keluarga: Ekonomi keluarga mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Siswa yang berasal dari keluarga yang ekonominya stabil 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

d. Kualitas pengajaran: Kualitas pengajaran yang diberikan guru 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Pengajaran yang efektif dan 

bervariatif dapat meningkatkan hasil belajar
24

 

e. Lingkungan: Lingkungan pendidikan, termasuk masyarakat dan media 

masa, mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki 

lingkungan yang mendukung dan menunjang belajar cenderung 

memiliki hasil belajar yang lebih baik 
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f. Alat penunjang pelajaran: Alat penunjang pelajaran, seperti teknologi, 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki akses ke alat 

penunjang pelajaran yang baik cenderung memiliki hasil belajar yang 

lebih baik 

g. Kegiatan siswa dalam masyarakat: Kegiatan siswa dalam masyarakat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang aktif dalam masyarakat 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

h. Pengaruh dari pergaulan: Pengaruh dari pergaulan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki pergaulan yang baik dan 

positif cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

i. Media masa: Media masa mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa 

yang memiliki akses ke media masa yang relevan dan bervariatif 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

j. Guru: Guru pengajaran sehingga hasil belajar siswa. Guru yang 

memiliki kualitas pengajaran yang baik dan bervariatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Perspektif Teori Dalam Islam  

1. Penerapan kurikulum merdeka belajar 

Metode ceramah dalam pendidikan ( al- a‘raf  ayat 35) 

 

 ۡٝ ُۡ ا٠ٰٰخِ َْ ع١ٍََۡىُ ۡٛ ُۡ ٠مَصُُّ ىُ ٕۡ ِِّ  ًٌ ُۡ سُسُ ا ٠اَۡح١ََِّٕىُ َِّ ََ اِ ٝۡۤۡ اٰدَ فٌ ٠ٰبَِٕ ۡٛ اصٍَۡظََ فلََا خَ َٚ ِٓ احَّمٰٝ  َّ ۙ  فَ

 َْ ۡٛ ُۡ ٠غَۡضَُٔ ُ٘ لَا  َٚ  ُۡ ِٙ    ع١ٍََۡ
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 Artinya: ―wahai anak cucu adam! Jika datang kepadamu rasul-

rasul dari kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat- ku 

kepadamu, maka barang siapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, 

maka tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih 

hati”
25

 

Dari ayat al-qur‘an diatas menyatakan bahwa allah mengutus 

kita untuk terus melaksanakan dan mengembangkan kebaikan, dimana 

dalam hal pendidikan kita juga harus menerapkan hal tersebut dan terus 

mengembangkan pendidikan secara perkembangan zaman, dalam surat 

al-a‘raf ini allah memberikan kita suatu dalil untuk dasar buat kehidupan 

kita di dunia agar kita terus menjalankan amalan sesuai dengan ketentuan 

agama islam.  

 Pada surat ini telah menyatakan bahwa penerapan kurikulum 

merdeka belajar juga merupakan termasuk dalam perkembangan dalam 

dunia pendidikan, oleh sebab itu ayat ini dapat menjadi dalil bahwa 

perkembangan dalam dunia pendidikan sudah dijelaskan dalam kitab al-

qur‘an dan telah dijelaskan serta umat manusia sudah seharusnya 

menjalankan hal tersebut. 

 (Al- hujurat ayat 13) 

 

قبَاَۤىِٕمَ  اوُْثٰى وَجَعهَْىٰكُمْ شُعىُْباً و  هْ ذكََسٍ و  يٰ  ايَُّهَا انى اسُ اوِ ا خَهَقْىٰكُمْ مِّ

  نِتعَاَزَفىُْا   انِ  اكَْسَمَكُمْ عِىْدَ اّللِّٰ اتَقْٰىكُمْه انِ  اّللَّٰ عَهِيْم  خَبِيْس 

Artinya: hai manusia, sesunggunya kamu menciptakan kamy dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamy saling kenal – 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi 

                                                             
25Alqur’an dan terjemanya.  
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allah ialah orang yang bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya allah 

maha mengetahui lagi maha mengenal.”
26

 

Dalam ayat al-qur‘an diatas menjelaskan bahwa kita manusia telah 

diciptakan diawali dengan nabi adam dan ibu hawa yang merupakan 

pasangan pertama di dunia,dan mannusia di ciptakan berpasang-pasangan 

juga menjadikan manusia untuk bersuku-suku dan berbangsa-bangsa oleh 

sebab itu manusia dianjurkan untuk selalu taqwa dan beribadah kepada 

allah, dan dijelaskan bahwa sesungguhnya allah maha mengetahui lagi 

maha mengenal.
27

  

2. Hasil belajar  

Allah meninggikan derajat orang yang menuntut ilmu(Al- mujadilah ayat 

11) 
ا اذِاَ قِيْمَ نكَُمْ تفَسَ حُىْا فِى انْمَجٰهِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللُّٰ نكَُمْ    يٰ ايَُّهَا ان رِيْهَ اٰمَىىُْ 

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ   وَاذِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر    دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Artinya: ―wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya allah akan memberikan kelapangan untukmu.apabila 

dikatakan,” berdirilah”(kamu) berdirilah,allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan”
28

 

Dalam ayat al-qur‘an diatas menjelaskan bahwa jika manusia telah 

menjalankan serta melaksanakan kebaikan dan tugas yang telah di 

berikan oleh allah SWT, maka allah SWT akan menangkat derajat orang 

tersebut. Dimana hal ini ebrkaitan dengan hasul belajar manusia bahwa 

jika manusia telah belajar dengan sungguh-sungguh maka Allah SWT 
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 Al-qur‘an dan terjemahnya 
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 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2020), 430–32. 
28
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akan mengangkat derajat orang tersebut baik itu dengan ilmunya maupun 

dengan rezeqinya. 

Dalam kehidupan dunia ilmu merupakan cara kita untuk hidup di 

dunia, manusia telah diberikan akal dan fikiran yang dimana hal ini 

berbeda dengan mahlukpmahluk lain seperti hewan, tumbuhan dan 

lainya. Manusia telah di ciptakan dan ditujukan untuk beribadah kepada 

Allah SWT 

 

D. Kerangka berfikir 

Guna mempermudah dalam memahami penelitian ini maka 

dibuatlah kerangka berfikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan metode penelitian kualitatif dimana metode kualitatif ini 

merupakan metode yang bersifat deskripstif, dari metode ini peneliti akan 

melihat keadaan secara benar dan real serta penerapanya dari kurikulum 

merdeka belajar di sekolah dengan difokuskan ke mata pelajaran IPS, 

dengan tujuan pengambilan data yang tepat dan akurat dengan metode 

pendekatan dengan siswa beserta dewan guru.  

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang beserta perilaku yang diamati oleh peneliti serta perspektif 

subjek penelitian, Selain itu tujaun dari penelitian kualitatif dengan 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi maupun analisisi 

dokumen yakni agar peneliti mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang pengalaman, dan interprestasi individu maupun kelompok pada 

suatu fenomena yang di teliti.
29

 

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini yakni 

menggunakan metode wawancara, observasi, partisispasi, dan analisis 

dokumen dimana dalam penggunaan metode ini peneliti akan 

mendapatkan lebih banyak info dari penerapan kurikulum merdeka 

                                                             
29

 Sulkipli, Ruslan, Dan Suriani, ―Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Prestasi 

Siswa Pada Smp Negeri 1 Makassar.‖ 
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tersebut serta mempermudah mendapatkan infomasi denga begitu akan 

membawa peneliti pada pemahaman mendalam tentang prespektif, 

pengalaman, serta interprestasi subjek penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti akan melakukan penelitian pada sekolah yang telah 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar yang di fokuskan pada siswa 

kelas VII dengan bantuan dari para dewan guru serta guru mata pelajaran 

IPS. 

B. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini lokasi penelitian memilih Mts Miftahul 

Huda dikarenakan MTs Miftahul Huda Kepanjen ini merupakan sekolah 

yang dinaungi dalam satu Yayasan yakni Miftahul Huda Kepanjen selain 

MTs Miftahul Huda Kepanjen yayasan ini memiliki pondok pesantren 

serta sekolah yang dimulai dari RA,MI, MTs hingga Aliyah. Peneliti 

ingin mengetahui bahwasanya pada pondok pesantren tersebut para santri 

tidak dibolehkan untuk membawa hp sedangkan dalam proses-proses 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka belajar itu sangat me.me.rlukan 

ke.kre.ati.vi.tas dan muri.d be.se.rta gurunya se.hi.ngga me.ni.mbulkan 

ke.i.ngi.ntahuan pe.ne.li.ti. Bagai.mana cara para guru untuk me.nangani. hal 

te.rse.but. 

Dan setelah melaksanakan penelitian dapat di dapatkan 

bahwasanya pada penerapa kurikulum merdeka belajar di sekolah ini 

telah di terapkkan selama 2 THN dan tahun sebelumnya sekolah ini 

memang sudah menerapkan kurikulum emrdeka belajar namun hal itu 

masih menjadi masa percobaan sehingga masih belum stabil dalam 
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penerapanya, hal itu membawa dampak yang cukup baik untuk hasil 

penelitian kali ini dan hal ini menjawab pertanyaan pribadi peneliti 

bahwasanya meskipun kutikulum ini identik dengan gadget dan pada 

kondisi sekolah ternyata belum bisa menggunakan gadget secara bebas 

dan hal ini enuat perbedaan dari sekolah lain meskipun dalam 

pelaksanaan penerapanya sekolah ini tetap mengandalkan ktreatifitas dari 

diri masing-masing peserta didik serta guru. 

C. Subyek Penelitian 

Subye.k pe.ne.li.ti.an me.rupakan i.ndi.vi.du, ke.lompok,atau obje.k 

yang me.njadi. fokus utama dalam se.buah pe.ne.li.ti.an ti.ti.k subje.k pe.ne.li.ti.an 

i.ni. akan me.njadi. sumbe.r data yang akan di.anali.si.s untuk me.njawab 

pe.rtanyaan pe.ne.li.ti.an ti.ti.k dalam pe.ne.li.ti.an kuali.tati.f se.ndi.ri. subje.k 

pe.ne.li.ti.an bi.sa be.rupa i.ndi.vi.du, ke.lompok, atau organi.sasi. yang me.mi.li.ki. 

pe.ngalaman, pe.rse.psi., atau pe.mahaman te.ntang topi.k pe.ne.li.ti.an subje.k 

pe.ne.li.ti.an yang akan di.pakai. ole.h pe.ne.li.ti. yakni. pe.ne.li.ti.an subje.k utama 

yakni. para guru Mts Mi.ftahul Huda Ke.panje.n yang me.ngajar mata 

pe.lajaran I.PS dan yang ke.dua yakni. para si.swa dan si.swi. ke.las 7 MTS 

Mi.ftahul Huda Ke.panje.n se.lai.n i.tu pe.rspe.kti.f para guru yang lai.n juga 

sangat di.pe.rlukan dan dalam pe.ne.li.ti.an yang me.njadi. subje.k pe.ndukung 

adalah Ke.pala Se.kolah dan Waki.l Ke.pala se.kolah,se.rta Waka Kuri.kulum 

yang yang dapat me.mbantu ke.le.ngkapan i.nformasi. yang akan pe.ne.li.ti. 

sampai.kan. 
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D. Teknik pengumpulan data  

Dalam me.mpe.role.h data yang pe.ne.li.ti. lakukan de.ngan 

pe.mbahasan i.mple.me.ntasi. kuri.kulum Me.rde.ka be.lajar pada mata 

pe.lajaran I.PS ke.las 7 di. MTs Mi.ftahul Huda Ke.panje.n maka pe.ne.li.ti. 

me.nggunakan te.kni.k pe.ngumpulan data se.bagai. be.ri.kut: 

1. Obse.rvasi. (pe.ngamatan) 

Obse.rvasi. me.rupakan te.kni.k pe.ngumpulan data di.mana pe.ne.li.ti. 

me.lakukan pe.ngamatan bai.k se.cara langsung maupun ti.dak langsung 

te.rhada pe.rmasalahan yang pe.ne.li.ti. lakukan bai.k dalam si.tuasi. yang 

be.nar-be.nar te.rjadi. tanpa usaha yang di.se.ngaja untuk me.mpe.ngaruhi., 

me.ngatur, dan me.mani.pulasi.nya. 

Obse.rvasi. parti.si.pasi. di. Mana suatu ke.gi.atan obse.rvasi. yang 

me.li.batkan pe.ne.li.ti. se.bagai. pe.ngamat. se.rta dalam li.ngkungan ke.hi.dupan 

orang-orang yang di.amati. atau subje.k dalam obse.rvasi. yang di.lakukan 

pe.ne.li.ti. yai.tu i.kut se.rta dalam ke.gi.atan be.lajar me.ngajar mata pe.lajaran 

I.PS di. ke.las 7 te.tapi. ti.dak te.rli.bat se.cara langsung atau hanya se.batas 

me.ngamati.. 

2. Wawancara (i.nte.rvi.e.w) 

Wawancara atau i.nte.rvi.e.w adalah salah satu me.tode. 

pe.ngumpulan data dalam pe.ne.li.ti.an yang me.li.batkan I.nte.raksi. langsung 

antara pe.ne.li.ti. dan re.sponde.n ti.ti.k dalam wawancara pe.ne.li.ti. me.ngajukan 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan ke.pada re.sponde.n de.ngan tujuan untuk 

me.mpe.role.h i.nformasi. yang re.le.van te.rkai.t de.ngan topi.k pe.ne.li.ti.an, 

Tujuan dari. Wawancara adalah untuk me.ndapatkan wawasan atau 
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pandangan dan pe.mahaman yang le.bi.h me.ndalam te.ntang pe.ngalaman, 

si.kap dan pe.rse.psi. re.sponde.n te.rkai.t de.ngan topi.k pe.ne.li.ti.an, Pe.ne.li.ti. 

akan me.wawancarai. yakni. guru I.PS guna me.nge.tahui. ke.si.apan me.tode. 

dan juga strate.gi. yang di.gunakan ole.h guru I.PS dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran ke.dua ke.pala se.kolah dan Waka Kuri.kulum guna 

me.nge.tahui. Kuri.kulum yang di.te.rapkan untuk me.nunjang pe.mbe.lajaran 

di. ke.las ti.ti.k yang ke.ti.ga be.be.rapa si.swa ke.las VI.I.. 

3. Dokume.ntasi. 

Pengertian dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah 

kegiatan sistematis yang melibatkan pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bentuk dokumen. Dalam 

pe.ne.li.ti.an i.ni. pe.ne.li.ti. me.nggunakan me.tode. i.ni. di.gunakan untuk 

mendokumentasikan proses belajar, me.ncatat te.ntang lokasi. MTs 

Mi.ftahul Huda, vi.si  mi.si. dan tujuan Mts Mi.ftahul Huda, sarana prasarana 

yang ada, jumlah guru dan karyawan, jumlah pe.se.rta di.di.k se.rta data 

te.ntang tahap pe.re.ncanaan se.pe.rti. pe.nge.mbangan modul ajar mata 

pelajaran IPS, sumbe.r be.lajar dan pe.rangkat pe.ni.lai.an se.rta tahap 

pe.laksanaan dan tahap e.valuasi. dalam me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran 

Kuri.kulum Me.rde.ka be.lajar di. MTs Mi.ftahul Huda.  

4. Teknik analisis data 

Triangulasi data adalah metode yang digunakan dalam penelitian 

untuk memperoleh keabsahan dan keandalan data dengan 

menggabungkan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data 

yang berbeda. Tujuan dari triangulasi data adalah untuk memperkuat 
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kepercayaan terhadap temuan penelitian dengan melihatnya dari berbagai 

sudut pandang. Untuk penelitian ini, beberapa jenis triangulasi yang 

digunakan adalah: 

a. Triangulasi Sumber: Melibatkan penggunaan beberapa sumber data 

yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dan dokumen, untuk 

memperoleh sudut pandang yang lebih lengkap dan mendalam 

tentang fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan berbagai 

sumber data, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih kaya 

dan mendalam tentang konteks dan pengalaman partisipan. 

b. Triangulasi Metode: Melibatkan penggunaan beberapa metode 

pengumpulan data yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dan 

studi kasus, untuk memperoleh data yang saling melengkapi dan 

memvalidasi temuan penelitian. Dengan menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data, peneliti dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

E. Analisis Data 

Data pe.ne.li.ti.an kuali.tati.f dapat di.pe.role.h dari. be.be.rapa sumbe.r 

de.ngan te.kni.k dan akti.vi.tas pe.ngumpulan yang be.rbe.da Anali.si.s data 

dapat di.lakukan se.cara i.nte.rakti.f dan di.lakukan se.cara te.rus me.ne.rus 

me.ne.rus sampai. i.nformasi. yang di.pe.role.h le.ngkap dan pada akhi.rnya 

i.nformasi. te.rse.but je.nuh. Pe.nyusunan anali.si.s data kuali.tati.f ti.dak 

be.rlangsung dalam be.ntuk be.be.rapa bagi.an e.valuasi., Namun be.rbe.ntuk 

ke.lompok kata atau be.be.rapa kali.mat di.je.laskan se.cara te.rpi.sah dan ti.dak 

te.rmasuk nomor se.ri.. Te.kni.k anali.si.s data yang di.gunakan dalam 
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pe.ne.li.ti.an kuali.tati.f adalah anali.si.s se.be.lumnya di. lapangan dan anali.si.s 

data di. lapangan. Dalam anali.si.s Se.be.lum te.rjun ke. lapangan, pe.ne.li.ti. 

harus me.lalui. langkah-langkah dan me.mpe.rsi.apkan prose.s pe.ne.li.ti.an 

lapangan dalam be.ntuk kompi.lasi. pe.re.ncanaan pe.ne.li.ti.an, pe.mi.li.han 

lokasi. pe.ne.li.ti.an, pe.ngurusan i.zi.n pe.ne.li.ti.an, obse.rvasi. lapangan dan 

pe.rsi.apan ke.butuhan pe.ne.li.ti.an. Langkah-langkah yang digunakan ole.h 

pe.ne.li.ti. yakni.: 

1.  Re.duksi. data (data re.ducti.on) 

Me.re.duksi. data dalam konte.ks pe.ne.li.ti.an adalah prose.s 

me.ngurangi., me.nye.de.rhanakan, dan me.ngorgani.si.r data yang te.lah 

di.kumpulkan agar dapat di.olah dan di.anali.si.s de.ngan le.bi.h e.fi.si.e.n. 

Tujuan dari. me.re.duksi. data adalah untuk me.ngi.de.nti.fi.kasi. pola-pola, 

te.muan pe.nti.ng, atau te.ma-te.ma yang muncul dari. data yang te.rkumpul. 

Prose.s me.re.duksi. data antara lai.n: 

a. Pe.mi.lahan dan Pe.ngkode.an Data: Data di.kate.gori.kan be.rdasarkan 

te.ma, topi.k, atau vari.abe.l yang re.le.van de.ngan pe.ne.li.ti.an. 

Ke.mudi.an, data di.kode.kan de.ngan me.nggunakan labe.l atau 

si.mbol yang se.suai. untuk me.mpe.rmudah pe.ngorgani.sasi.an dan 

anali.si.s se.lanjutnya. 

b. Pe.mi.li.han Data Utama: Data yang pali.ng re.le.van dan si.gni.fi.kan 

untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.li.ti.an di.pi.li.h untuk di.anali.si.s 

se.cara me.ndalam. Data yang ti.dak re.le.van atau re.dundan 

di.e.li.mi.nasi. agar ti.dak me.mbe.bani. prose.s anali.si.s. 
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c. I.nte.rpre.tasi. dan Pe.nyaji.an Data: Hasi.l anali.si.s data di.re.duksi. 

me.njadi. te.muan-te.muan yang si.gni.fi.kan dan di.saji.kan dalam be.ntuk 

yang je.las dan kompre.he.nsi.f, se.pe.rti. tabe.l, grafi.k, atau narasi.. 

I.nte.rpre.tasi. data juga di.lakukan untuk me.ngai.tkan te.muan de.ngan 

te.ori. atau konte.ks pe.ne.li.ti.an. 

F. Uji Keabsahan Data  

Dalam setiap penelitian memiliki keabsahan data yang 

diperlukan dalam penelitian kualotatif, beberapa pendekatan yang di 

gunakan yakni: 

1. Keabsahan internal: Memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

konsisten dan akurat. Untuk menguji keabsahan internal, peneliti dapat 

melakukan pencatatan yang teliti selama proses pengumpulan data, 

menggunakan teknik triangulasi, dan memeriksa keabsahan data dengan 

partisipan atau ahli yang relevan. 

1. Keabsahan Eksternal: Menilai sejauh mana temuan penelitian 

dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas atau situasi yang serupa. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan konteks penelitian, 

mendeskripsikan dengan jelas prosedur penelitian, dan memperoleh 

perspektif dari pihak lain yang memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang topik penelitian. 

2. Keabsahan Konstruksi: Memastikan bahwa konsep atau teori yang 

digunakan dalam penelitian sesuai dengan realitas yang diamati. Untuk 

menguji keabsahan konstruksi, peneliti perlu memperhatikan konsistensi 



38 

 

 

antara konsep yang dikaji dan data yang diperoleh, serta melakukan 

refleksi mendalam terhadap interpretasi data. 

3.  Keabsahan Kontekstual: Memeriksa sejauh mana temuan 

penelitian relevan dan bermakna dalam konteks yang spesifik. Untuk 

menguji keabsahan kontekstual, peneliti perlu memperhatikan faktor-

faktor kontekstual yang memengaruhi data dan interpretasi, serta 

mempertimbangkan variasi dalam interpretasi data dari sudut pandang 

yang berbeda. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam tahapan-tahapan pe.ne.li.ti.an prose.s yang di.gunakan ole.h 

pe.ne.li.ti. yakni.: 

1. Tahap pe.ndahuluan di. mana pe.ne.li.ti. me.lakukan obse.rvasi. lapangan 

untuk me.mahami. kondi.si. ke.adaan li.ngkungan yang di.gunakan ole.h 

pe.ne.li.ti. se.bagai. pe.ne.li.ti.an. 

2. Tahap pe.laksanaan se.te.lah me.ndapat i.zi.n pe.ne.li.ti.an, i.lmuwan 

me.lakukan obse.rvasi.  dan wawancara de.ngan subje.k  untuk me.nggali. 

data  me.ndukung pe.ne.li.ti.an. Se.lanjutnya, ke.lola i.nformasi. yang telah 

te.ri.ma  dan hasi.l pe.ne.li.ti.an de.ngan anali.si.s data yang te.lah di.te.ntukan 

se.be.lumnya.   

3. te.rakhi.r yaitu pe.ne.li.ti. me.mbuat ke.rangka acuan laporan  pe.ne.li.ti.an  

ke.mudi.an di.lanjutkan de.ngan ne.gosi.asi. de.ngan supe.rvi.sor  

me.nye.le.sai.kan te.si.s pada saat i.tu, me.ne.ri.manya dan me.nye.rahkannya  

me.laporkan hasi.l pe.ne.li.ti.an ke.pada pi.hak yang be.rwe.nang. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Lokasi penelitian 

Pada tahap ini peneliti akan memaparkan data dari objek 

penelitian dan data yang di berikan resmi dari sekolah dengan 

tujuan untuk menegtahui objek dan kondisi keadaan yang akan di 

teliti yang bertempat di MTs Miftahul Huda Kepanjen. 

1. Profil MTs Miftahul Huda Kepanjen  

Nama Madrasah:  MTs. Miftahul Huda Kepanjen 

Nama Yayasan :  Yayasan Miftahul Huda 

NSM  :  121235070066 

NPSN  :  20581261 

NPWP  :  00 565 175 7 654 000  

Nama Rekening:  MTs Miftahul Huda Kepanjen 

Alamat  :  Jl. Pesantren III Mojosari Kepanjen Malang   

65163 

Tlp  :  03417480188 

Alamat Email : mtsmiftahulhudakepanjen@gmail.com  

Website  :  mtsmifdakpj.blogspot.com 

Nama Kepala Madrasah:  Achmad Kuzaeni, S.Pd 

SK Pendirian :  Wm.0602/1165/B/Ket/87 Tgl : 18-08-1987 

Status Akreditasi:  Terakreditasi A 

mailto:mtsmiftahulhudakepanjen@gmail.com
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Data yang diperoleh diatas dapat menjelaskan bagaimana 

profil sekolah yang diteliti dan data ini di dapatkan dari TU MTs 

miftahul huda.
30

 

2. Visi  dan misi  MTs Miftahul Huda Kepanjen 

a. Terwujudnya Siswa yang Unggul dalam  prestasi  Akademik dan  Non 

Akademik  berdasarkan iman dan taqwa serta mengamalkan ajaran 

Islam ala Ahlussunnah wal Jama‘ah‘ 

b. Melaksanakan pembelajaran berbasis Literasi dan Numerasi dengan 

metode yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 

c. Memberikan layanan untuk pengembangan diri siswa melaui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minatnya. 

d. Meningkatkan Profesionalisme Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

e. Melengkapi dan membangun sarana Prasana Madrasah sesuai Standar 

Nasional Pendidikan  

f. Melaksanakan Evaluasi Pendidikan dan pengajaran sesuai Standar 

penilaian Pendidikan 

g. Melaksanakan Kegiatan Keagamaan dan ketatanegaraan untuk 

meningkatkan Keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

h. Melaksanakan Pengembangan diri dan Ekstra kurikuler dengan tujuan 

agar  siswa mampu melaksanakan ajaran islam waljama‘ah dalam 

kehidupan sehari-hari
31

 

 

                                                             
30 Data Di Berikan Pada 17 Mei 2024 ( TU Sekolah Miss Nuri Ma‘rifatil Laili S.S) 
31

 Dokumentasi data, sumber  data Di Berikan Pada 17 Mei 2024 ( Oleh TU Sekolah Miss Nuri 

Ma‘rifatil Laili S.S) 
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3. Tujuan MTs Miftahul Huda Kepanjen  

1. Mampu menciptakan lingkungan yang bersih, indah, nyaman dan 

aman yang kondusif terhadap pendidikan dan pembelajaran  

2. Terpenuhnya kultur madrasah yang membiasakan perilaku-perilaku 

islami 

3. Mampu menjadi madrasah yang berprestasi (unggul dibidang 

akademik dan non akademik) yang selalu menjadi pilihan pertama 

masyarakat 

4. Mampu mengembangkan kurikulum yang diberlakukan secara kreatif  

5. Mampu mengembangkan kemamppuan dan kinerja tenaga 

kependidikan 

6. Mampu menciptakan inovasi pembelajaran sehingga  KBM berjalan 

efektif dan efesien 

7. Mampu melaksanakan penilaian secara berkelanjutan 

8. Lulusan dapat melanjutkan pada sekolah favorit dan berkualitas 

9. Tersedianya seluruh sarana prasarana yang dibutuhkan hingga 

perangkat Multi Media berbasis IT 

10. Terciptakan budaya baca yang semakin meningkat 

11. Mampu melakukan penelitian dan mendokumenkan hasilnya dalam 

bentuk Karya Ilmiah 

12. Mengoptimalkan fungsi layanan bimbingan dan konseling 

13. Mengembangkan minat dan bakat melalui ekstrakurikuler 

14. Memiliki sistem manajemen dan Job deskripsi Organisasi yang   

jelas 
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2. Modul ajar 
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  B. Hasil Penelitian  

1. Implementasi penerapan Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Di 

MTs Miftahul Huda Kepanjen 

Penerapan kurikulum merdeka belajar di laksanakan dan dibagi 

menjadi tiga fase yang mana fase pertama yaitu persiapan, dimana pada 

tahap persiaan ini guru beserta kepala sekolah menyiapkan perencanaan 

implementasi kurikulum merdeka yang mana hal yang harus disipakan 

itu mencangkup identifikasi tujuan serta kompetensi yang ingin di capai, 

pemilihan metode yang dipakai, sarana prasarana serta penyususnan 

jadwal dan rencana pembelajaranya. Hal ini harus di persiapkan guna 

memperlancar penerapan kurikulum merdeka belajar.  

Setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Miftahul Huda 

Kepanjen  terkait penerapan kurikulum merdeka belajar  terhadap hasil 

belajar, peneliti mendapatkan paparan data dari hasil penelitian sesuai 

dengan fokus pada bahasan penelitian, pada bab penelitian ini, peneliti 

mengambil data dengan wawancara yang dimana dalam wawancara ini 

penliti melakukan wawancara terhadap empat informan untuk 

memperoleh informasi secara detail terkait dengan topic dalam penelitian 

ini. 

No  Nama  Jabatan  

1 Achmad Kuzaeni, S.Pd Kepala sekolah  

2 Siti maslikatul badriyah, 

S.Pdi,M.A 

Waka kurikulum  

3 Uun yulaikhah, M.pd  Guru IPS  

4 Dra. Sriani  Guru IPS 

Table 4.4 narasumber  
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Menurut bapak kepala sekolah menyatakan bahwa kurikulum 

merdeka  Belajar adalah suatu inisiatif pendidikan yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemdikbud) untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum ini dirancang untuk memberikan lebih banyak kebebasan 

kepada siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, serta memperluas 

ruang lingkup pembelajaran untuk mencapai tujuan yang lebih luas dan 

lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Menurut Kepala Sekolah, 

―Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa kelebihan yang 

signifikan, Pertama, kurikulum ini lebih sederhana dan mendalam karena 

fokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa 

pada fase yang sesuai, Kedua, tenaga pendidik dan siswa lebih merdeka 

karena siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan 

aspirasinya, sedangkan guru dapat mengajar sesuai tahapan pencapaian 

dan perkembangan sisw, Ketiga, kurikulum ini lebih relevan dan 

interaktif karena pembelajaran melalui kegiatan projek memberikan 

kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara aktif mengeksplorasi 

isu-isu aktual dan mendukung pengembangan karakter dan kompetensi 

Profil Pelajar Pancasila ‖(AK.01)
32

 

 

Selanjutnya pada wawancara dengan waka kurikulum sendiri  

―Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dimana dalam hal ini sekolah 

bebas menyesuaikan pembelajaran serta guru bebas dalam memilih 

materi‖ (SMB,02)
33

 

 

 

Wawancara dengan guru IPS  

―Pendekatan pendidikan yang memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk menentukan jalannya pembelajaran sesuai dengan minat, 

bakat, dan kebutuhan masing-masing. Guru IPS menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam 

                                                             
32 Hasil wawancara dengan bapak ahmad kuzaeni S.Pd sebagai kepala sekolah pada 21 mei 2024 

pada waktu 12:51diruang kepala sekolah 
33

 Hasil wawancara dengan waka kurikulum ibu siti maslikhatul badriyah S,Pd.I  13 mei 2024 

waktu 11:06 diruang guru  
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proses belajar, memberikan ruang bagi eksplorasi, kolaborasi, dan 

kreativitas dalam pembelajaran‖ (UY,03)
34

 

 

Wawancara dengan guru IPS  

―kurikulum merdeka belajar itu kurikuulum yang di cetuskan 

oleh bapak nadiem makariem,  dimana dalam penerapanya kurikulum 

merdeka membebaskan siswa untuk belajar mandiri dengan kemampuan 

masing-masing dan guru menyediakan media atau kreatifitas yang di 

perlukan‖ (DS,04)
35

 

 

Memasuki fase kedua yakni tahap pelaksanaan atau penerapan 

dimana pada tahap penerapan ini sudah ada penepatan kelas yang akan 

menerapkan kurikulum merdeka serta guru yang siap untuk mengajar 

dikelas dengan penerapan kurikulum merdeka belajar yang mana hal ini 

sudah di tetapkan pada tahap perencanaan diatas maka selanjutnya 

memasuki tahap pelaksanaan, dimana hal ini guru akan mengajar siswa 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah di susun sebelumnya. 

Pada tahap ini guru biasa memakai metode ceramah, penelitia, dan 

kelompok pada tahap ini guru memperbanyak tugas untuk peserta didik 

dan tugas tersebut yang nanti akan di nilai sebagai ulangan harian peserta 

didik.  

Metode yang digunakan oleh guru pada saat ini yaitu 

menggunakan metode project learning, dimana peserta didik diberikan 

pemahaman mengenai isu lingkungan pada saat itu dan setelah itu peserta 

didik diberikan tugas untuk meneliti bagaimana dengan isu yang telah di 

berikan oleh guru tadi, metode ini efektif digunakan untuk peserta didik 

karena membantu peserta didik untuk terus mengerti dan memahami apa 

                                                             
34

 Hasil wawancara dengan ibu uun yulaikhah,M.Pd pada 21 mei 2024 waktu 11:33diruang guru 
35 Hasil wawancara dengan ibu Dra. Sriani pada 13mei 2024 waktu  09:21 
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yang terjadi di lingkungan sekitar meskipun di sekolah tersebut gadget 

tidak mudah digunakan namun guru tetap mengusahakan peserta didik 

untuk terus memebrikan pemahaman mengenai isu yang terus 

berkembang. 

 

Gambar 4.4 Guru Sedang Menggunakan Metode  

Penelitian di Kelas  

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa guru sedang menggunakan 

metode penelitian dimana guru menggunakan LCD untuk menjelaskan 

penelitian yang akan peserta didik kerjakan pada saat itu. 

Pada fase ketiga yaitu evaluasi, dimana pada tahap ini guru 

melaksanakan penilaian terhadap hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan selama masa pembelajaran yang telah dilaksanakana serta 

penilaian terhadap ke efektivitas penerapan kurikulum merdeka belajar, 

evaluasi ini dapat dilakukan dengan menilai melalui tes, tugas, proyek, 

penelitian, serta kelompok. Dari hasil ini akan ditemukan bagaimana 
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hasil serta perkembangan dari penerapan kurikulum merdeka belajar dan 

hasil belajar peserta didik. 

 

Menurut kepaka sekolah 

―Penerapan kurikulum memang sudah berjalan di sekolah ini 

namun tentu saja ada beberapa tantangan yang ada ketika masa 

implementasi ini, kalau penerapan sendiri sudah diusahakan dengan baik 

ya dengan sarana prasarana yang ada. Memang sekolah sini sedikit 

berbeda dengan sekolah lain yang kebanyakan menggunakan gadget 

namun karena disini berlatar belakang pesantren jadi yah seadanya dan 

dibantu dengan guru mata pelajaran masing-masing‖
36

 

 

Selanjutnya wawancara dengan waka kurikulum mengenai 

evaluasi penerapan kurikulum merdeka belajar 

 

―sekolah MTs miftahul huda memang sudah menerapkan 

kurikulum merdeka namun dalam penerapanya ini kebanyakan 

menggunakan metode yang berbau kurikulum 2013 sepeti ceramah dan 

lainya, tapi guru tetap mengusahakan penerapannya diutamakan 

prakteknya daripada teorinya, ya penerapanya memang sedikit susah 

55dentic55a berbeda dengan yang dibayangkan pemerintah yang selalu 

menggunakan gadget sedangkan di sekolah sini penggunaan gadget tidak 

diperbolehkan‖
37

 

 

 

Menurut guru IPS ibu uun yulaikhah 

―penerapan kurikulumdisini sudah di terapkan  dikelas dan 

murid memang mengikuti guru gitu, jadi kalau gurunya seru dan 

menyenangkan murid tidak nagntuk dan bosen. Kan kalau memakai 

kurikulum merdeka belajar guru bebas untuk memilih metode yang 

digunakan sehingga kalau di kelas saya lebih banyak menugaskan anak-

anak untuk praktek atau pengerjaan kelompok. Karena dengan kelompok 

mereka bisa menentukan teman dan bisa berbaur dengan baik sehingga 

kelas tetap kondusiv‖
38

 

 

kurikulum merdeka belajar siswa kelas VII di MTs Miftahul 

Huda Kepanjen memiliki kelebihan serta kekurangan tersendiri, dimana 

menurut wawancara dengan guru di sekolah MTs Miftahul Huda 

                                                             
36 Wawancara dengan bapak ahmad kuzaeni sekalku kepala sekolah di ruang kepala sekolah 
37 Hasil wawancara dengan waka kurikulum diruang guru  
38 Wawancara dengan ibu uun yulaikhah selaku guru IPS di kelas VII tempat ruang guru 
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Kepanjen yang di khususkan wawancara dengan kepala sekolah, waka 

kuikulum, serta guru mata pelajaran IPS. Bahwasanya penerapan 

kurikulum merdeka belajar telah di terapkan di sekolah MTs Miftahul 

Huda Kepanjen ini sudah masuk tahun kedua dalam penerapanya, 

Namun dengan kondisi sekolah yang memiliki latar belakang pesantren 

dan lokasi sekolah yang di dalam pesantren memiliki keunikan sendiri 

dalam penerapanya, dimana dalam peraturan pesantren Miftahul huda 

menjelaskan bahwa santri yang masih sekolah dilarang utnuk membawa 

gadget baik itu hanphone, laptop dan lain sebagainya. Dalam 

penerapanya guru tetap menyediakan sarana dan prasarana yang ada dan 

untuk melengkapi berbagai perkembanag penerapan kurikulumnya maka 

guru akan tetap memebrikan media yang sesuai untuk mendapatkan nilai 

yang sesuai dengan tujuan belajar masing-masing.  

Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam mata pelajaran IPS 

di sekolah MTs Miftahul Huda Kepanjen memiliki perbedaan dengan 

penerapan di sekolah lainya, dimana penerapan di sekolah MTs Miftahul 

Huda Kepanjen ini memiliki basic pesantren sehingga dalam 

penangganan penerapan kurikulum merdeka sendiri sedikti berbeda, 

dimana dalam penerapanya di pesantren ini tidak di perbolehkan 

membawa gadget atau menggunakan gadget yang mana alat ini bisa 

mempermudah untuk menerapkan kurikulum ini.  

Untuk kelebihan penerapan kurikulum di sekolah MTs miftahul 

huda ini peserta didik bisa fokus pada pembelajaran dan kreatifitas 

masing-masing jadi tidak terganggu atau teralihkan dengan penggunaan 
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gadget, namun peserta didik tetap bisa menggunakan gadget jika mereka 

di jengguk orang tua saja. Sehingga peserta didik bisa fokus untuk belajar 

dan tidak mainmain dengan gadget yang 57dentic dengan game dan lain 

sebagainya. 

2. Implementasi Kurikulum Merdeka belajar pada mata pelajaran IPS 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTs Miftahul 

Huda Kepanjen 

Dari penelitian di MTs Miftahul Huda Kepanjen dapat dilihat 

bahwa kurikulum merdeka belajar memang lebih efektif dalam hasil 

belajar siswa, serta dalam penerapanya sendiri kurikulum merdeka 

belajar lebih efektif dalam menerima pembelajaran bagi peserta didik, 

baik dari segi pemahaman maupun dari hasil belajar. Dapat dilihat bahwa 

saat penerapan kurikulum merdeka belajar peserta didik sudah diajarkan 

untuk mempelajarai perkembangan materi sesuai dengan apa yang telah 

di fahami serta dalam kurikulum merdeka belajar sendiri peserta didik 

dapat meningkatkan hasil belajar untuk memahami materi yang lebih 

luas.  

Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar memang berbeda 

dengan kurikulum tradisional dimana dalam kurikulum tradisional 

peserta didik tidak terlalu aktif dalam mempraktekan materi atau 

pembelajaran yang sesuai dengan materi, namun perbedaan ini membawa 

hasil belajar yang signifikan bagi peserta didik sendiri baik dari segi 

penerapan dan juga pemahaman bagi peserta didik. Namun karena 

kurikulum ini merupakan kurikulum baru dan m,asih dijalankan selama 2 
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thn tentu saja memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya yang 

membuat para guru harus memiliki kekreatifan yang lebih, apalagi 

dengan kondisi sekolah yang  memiliki basic pesantren dan tanpa adanya 

bantuan dari kekreatifan dari gadget, sehingga kreatifitas di sekolah ini 

murni dari guru dan peserta didik sendiri. 

Pada penerapan kurikulum merdeka di mata pelajaran IPS sendiri 

memang lebih banyak materi tentang sosial, berbeda dengan mata 

pelajaran lainya yang dalam penerapanya memiliki materi yang berubah 

dan sesuai dengan keadaan namun berbeda dengan mata pelajaran IPS 

yang dimana dalam materi memiliki banyak sekali untuk menghafal serta 

mempelajari sesuai dengan kondisi alam. Oleh sebab itu guru dalam 

meningkatkan ke efektifan penerapan kurikulum ini guru harus 

menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai dan komprehensif dalam 

hal ini guru menyiapkan rencana pembelajaran denga tujuan dan standar 

kurikulum yang telah ada dan dalam rencana tersebut guru harus 

mepertimbangkan kebutuhan serta kemampuan siswa dan 

memungkinkan guru untuk mengembagkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dan efektif. 

3. Hasil belajar siswa mata pelajaran  IPS 2023/2024 

Peningkatan dalam hasil belajar IPS dapat menandakan bahwa 

dari data yang diperoleh peneliti di kelas. Berikut data penilain siswa 

pada semester 1 dimana data ini diperoleh dari penilaian ujian peserta 

didik. Peneliti mengambil data ini dikarenakan hal ini dapat di ketahui 

bahwa apakah perkembangan siswa ketika menerapkan sistem kurikulum 
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emrdeka menjadi lebih baik atau semakin menurun, data ini didapatkan 

dari guru mata pelajaran IPS kelas VII yakni ibu uun yulaikhah:
39

 

No  NAMA  UH UH UTS UH 

1 ADINDA THALIA  90 90 80 100 

2 AHMAD FAUZAN  82 85 65 80 

3 CAYLA MEILA FAIZA EKA ANASARI 85 90 65 95 

4 DELFI FADILA ISNAINI 80 85 60 80 

5 FABIANA ARISELGA 82 80 65 80 

6 FARDAN ARROYANO 79 85 60 80 

7 ISMI LU’LU’ ATUZ ZAHRO  90 80 70 95 

8 KANIA RISKI ANANDA HANIFIDAH 80 90 72 95 

9 KEISYA NOVITA SARI  80 80 70 90 

10 LAILATUN NABILA 85 80 70 90 

11 LALA NOVIKA INDRIANI  80 85 65 80 

12 M. FAHRI  82 90 60 80 

13 MA’RIFATUL NURHANIFA AZZARA  80 85 65 90 

14 MIKO RAHMAN SAHPUTRA  79 80 65 85 

15 MOH MUSLIMIN  79 80 67 80 

16 MUHAMMAD AFRIZUL ROHMAN 80 85 62 85 

17 MUHAMMAD ANDIKA YUDISTIRA  82 80 70 95 

18 MUHAMMAD BAYU NUR MUFID  82 80 68 80 

19 NAJMATUL FARHIYAH 90 80 70 95 

20 NAZILULHIDA AL GHOZI 80 90 70 85 

21 NUR MAIDAH SAFIRA 85 80 65 80 

22 NUR SYAFAATUL AZIZAH  90 85 68 90 

23 PUTRA GIO FERNANDA 79 85 60 80 

24 QALESYA NUR QASANAH  80 90 70 95 

25 QUEENZHA FRANDA CALLISTA 80 80 69 90 

26 
RAMA NAUFAL SYAHPUTRA 
TANJUNG  79 80 

62 80 

27 RESTIAN YUDISTIRA 90 80 64 90 

28 USVATUL KHASANAH  85 85 62 90 

29 WINZA DESTANTA PRADIGA 80 85 65 80 

30 MUHHAMAD HAVIT DZUL  KIROM 80 90 75 95 

Table 4.5 hasil belajar peserta didik  

 

Bisa dilihat pada tabel penilaian tugas diatas ini yang mana 

merupakan hasil tugas dari penilaian mata pelajaran IPS di kelas VII A 

dimana pada tugas UH 1 itu guru menggunakan tugas kelompok.  Yang 

mana tiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik. 

                                                             
39

 Data diperoleh dari guru mata pelajaran IPS yakni ibu Uun yulaikhah pada 18 mei 2024 
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Dari data yang di peroleh peneliti diatas menyatakan bahwasanya 

rata-rata nilai pada tugas 1 yakni 82,5% dan untuk tugas 2 yakni 84% 

sedangkan untuk UTS sendiri rata-rata nilai peserta didik diangka 66,6% 

dan untuk tugas 3 yakni diangka 87% dimana hal ini sudah membuktikan 

bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini telah di 

terapkan dan memiliki peningkatan dalam hasil belajar, maka dinyatakan 

bahwa selama penerapan kurikulum merdeka belajar pada sekolah ini 

memiliki peningkatan dalam hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Data yang akan didapatkan dan disajikan pada bab sebelumnya 

akan di bahas pada bab ini yang di sesuaikan dengan fokus penelitian. 

Data yang diperoleh selama pelaksanaan pada penelitian di MTs Miftahul 

Huda Kepanjen. 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

IPS Di MTs Miftahul Huda Kepanjen 

Pengertian kurikulum merdeka belajar di definisikan oleh 

susanto bahwa kurikulum memrdeka belajar selama ini telah di 

kembangkan menjadi kurikulum yang lebih fleksibel dengan lebih 

memfokuskan pada materi yang dikembangan oleh peserta didik yang 

mana pada kurikuum ini lebih memfokuskan pada karakteristik peserta 

didik serta kompetensi peserta didik yang mana hal ini dapat memebrikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk lebih memperluas pembelajaran, 

kurikulum ini menerapkan kurikulum bebas memilih dimana sekolah 

serta guru bebas dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar yang 

mana hal itu dapat memberikan kebebasan belajar kepada peserta didik 
40

 

Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah 

memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka, meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.Program Kurikulum 

                                                             
40 Hildayati, Mayasari, dan Nurliani, “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Kelas X-1 SMAN 4 Banjarmasin.”hal 53-60 
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Merdeka Belajar memperkenalkan konsep otonomi sekolah yang 

memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang dan 

melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

konteks lokal. Otonomi ini memungkinkan sekolah untuk menjadi lebih 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan di daerah mereka. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga menjadi salah satu pilar penting 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber 

daya pendidikan, meningkatkan interaktivitas, dan memfasilitasi 

pembelajaran kolaboratif. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dimana dalam hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat beberapa temuan yang menjadikan sekolah ini 

berbeda dengan sekolah lainya, beberapa temuan tersebut yakni pada 

pembelajaran di sekolah ini sudah menggunakan kurikulum merdeka 

selama 2 tahun terakhir dan pada kelas VII sudah menggunakan 

kurikulum merdeka namun dalam penerapanya pada  sekolah MTs 

Miftahul Huda Kepanjen memiliki keterbatasan dalam penggunaan 

gadget dimana dalam dunia pendidikan sekarang gadget merupakan suatu 

hal yang penting dan sangat di perlukan  

Berdasarkan hasil penelitian dari observasi,wawancara dan 

dokumentasi dari implementasi kurikulum merdeka belajar ini telah 

berjalan dengan lancar dan telah ditetapkan menjadin kurikulum untuk 

sekolah selama satu tahun, dalam penerapan hal ini sudah cukup baik, 
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secara umum penerapan kurikulum ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Adapun tahap-tahap yang telah di terapkan di sekolah MTs 

Miftahul Huda dengan berbasis penerapan kurikulum merdeka belajar 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan/perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada Mata Pelajaran IPS Di MTs Miftahul Huda 

Pada tahap persiapan ini guru menggunakan penerapan asesmen 

diagnostik di kelas yang mana strategi penting dalam memahami 

kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi efektivitas dan manfaat penggunaan asesmen diagnostik 

dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa. Metode yang digunakan 

meliputi penggunaan tes standar, observasi kelas, dan wawancara dengan 

siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi praktisi pendidikan dalam mengoptimalkan penerapan 

asesmen diagnostik di kelas.  

Di sekolah MTs Miftahul Huda untuk mengetahui minat, bakat 

dan pengetahuan siswa guru telah menerapkan hal ini dengan cara 

melaksanakan tes ketrampilan siswa di kelas, dan bisa juga dengan 

portofolio serta wawancara ketika di kelas. 

Pada tahap kedua dari tahap perencanaan ini selanjutnya guru 

melaksanakan perencanaan dimana pada tahap ini guru menyiapkan 

perencanaan untuk menerapkan kurikulum ini dengan detail dan rinci, 

guru serta kepala sekolah menyiapkan pembelajaran yang mana hal itu 
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untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik dan sesuai dengan satuan pendidikan.
41

 

Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus guru IPS persiapkan 

ketika akan memasuki kelas, yakni:  

a. Rencana pembelajaran dimana guru sebelum masuk kelas telah 

menyiapkan rencana untuk mengajar di dalam kelas nanti yang harus 

disiapkan guru yakni rencana pembelajaran yang terstruktur dan 

terorganisir. Dalam rencana ini harus menyangkup tujuan 

pembelajaran, materi yang akan diajarkan, strategi apa yang harus 

digunakan 

b. Hal yang harus disipakan kedua pada tahap persiapan yakni alat bantu 

pembelajaran, dimana dalam hal ini guru harus memastikan terlebih 

dahulu alat bantu yangh di perlukan dan harus disiapkan terlebih 

dahulu seperti proyektor, papan tulis, spidol, dan sebagainya. 

c. Selanjutnya sebelum memasuki kelas guru juga menyiapkan 

pengolahan waktu, karena di sekolah ini mata pelajaran telah di 

sesuaikan maka guru juga harus menyesuaikan waktu agar peserta 

didik tetap terkondisikan dan tidak menganggu mata pelajaran lain. 

Sehingga guru harus mengetahui waktu dari tiap pelaksanaan 

pembelajaran sehingga peserta didik tetap terkondisikan dan mengikuti 

semua pembelajaran dengan baik. 

 

                                                             
41 Widyanto dan Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran.” 
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2. Tahap Penerapan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Di MTs Miftahul Huda 

Pada tahap penerapan pelaksanaan di kelas melibatkan pembelajaran 

yang fleksibel dan berbasis proyek, guru bebas memilih perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik serta memberikan waktu 

untuk peserta didik mengekplore hal tersebut sesuai dengan tugas dan 

dibatasi waktu yang cukup untuk memahami konsep dan menguatkan 

kompetensi.  

Pada fase kedua yakni pembelajaran kurikuler dimana pembelajaran 

ini peserta didik melaksanakan pembelajaran berupa proyek penguatan 

pembelajaran pancasila atau disebut dengan P5 yang mana prinsip dari 

hal ini yakni berprinsip pembelajaran interdisipliner dan berorientasi 

pada pengembangan karakter peserta didik pada bidang umum.  

Pada fase ini guru mata pelajaran IPS biasa menggunakan beberapa 

metode diantaranya yaitu ceramah, Tanya jawab, demontrasi, dan project 

learning. Dimana pada saat saya meneliti bertepatan dengan guru 

menggunakan metode penelitian.  

Menurut gunawan menjelaskan bahwa kelebihan dari penerapan 

kurikulum merdeka adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

berbasis projek guna menembangkan soft kill seerta karakteristik peserta 

didik agar sesuai dengan profil pelajar pancasila
42

 hal itu sesuai dengan 

                                                             
42 Gunawan,”implementasi dan kesiapan guru IPS terhadap kurikulum merdeka belajar”hal 21 
(2022) 
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penerapan kurikulum merdeka di sekolah MTs Miftahul Huda Kepanjen 

yang mana telah menjalankan salah satu metode dnegan berbasis proyek  

3. Tahap Evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Di MTs Miftahul Huda Kepanjen  

Pada tahap evaluasi ini di sekolah MTs miftahul huda telah 

menjalankan tahap ini dengan memiliki 3 fase yang pertama yakni pada 

fase guru menyiapkan penilaian untuk peserta didik guna mengukur 

pencapaian dalam bidang kompetemsi pada hasil belajara yang mana hal 

ini disiapkan oleh guru untuk menilai peserta didik sesuai dengan 

karaterya dengan cara guru menyiapkan intrumen penilaian untuk peserta 

didik. 

Memasuki tahap kedua yakni pengolahan hasil belajar dimana pada 

fase ini guru mengolah hasil dari pembelajaran peserta didik yang telah 

di laksanakan pada mata pelajaran IPS dimana dari hal yang telah 

dilaksanakan diatas dapat diukur dari kemampuasn berfikir abstrak, serta 

penilaian pembentukan ahlak mulau peserta didik.  

Kelebihan dari penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini 

yaitu: 

a. Fleksibilitas dalam Pembelajaran: Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat 
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siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

b. Peningkatan Keterampilan Abad 21: Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan fokus pada pengembangan keterampilan abad 21, seperti 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kerjasama, 

dan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan yang 

kompleks. 

c. Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kontekstual: Kurikulum Merdeka 

Belajar mendorong pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual, di 

mana siswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata. Hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman dan relevansi materi pelajaran bagi siswa. 

d. Peningkatan Kreativitas dan Inovasi: Dengan memberikan kebebasan 

kepada guru dan siswa dalam merancang pembelajaran, Kurikulum 

Merdeka Belajar mendorong pengembangan kreativitas dan inovasi 

dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menghasilkan karya-karya 

yang orisinal dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran IPS di 

MTs Miftahul Huda Kepanjen yaitu: 

a. Kurangnya Petunjuk yang Jelas: Kurikulum Merdeka Belajar masih 

dalam tahap pengembangan dan belum memiliki petunjuk yang jelas 

dan rinci dalam implementasinya. Hal ini dapat menyebabkan 
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kebingungan dan kesulitan bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai. 

b. Tantangan Penilaian: Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual, yang dapat 

menghadirkan tantangan dalam penilaian. Guru perlu 

mengembangkan metode penilaian yang sesuai untuk mengukur 

pemahaman dan pencapaian siswa secara komprehensif. 

c. Keterbatasan Sumber Daya: Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dapat memerlukan sumber daya tambahan, seperti perangkat 

teknologi, materi pembelajaran yang relevan, atau dukungan dari 

pihak sekolah. Keterbatasan sumber daya dapat menjadi kendala 

dalam menghadirkan pembelajaran yang optimal. 

d. Perlu Kesiapan dan Kompetensi Guru: Kurikulum Merdeka Belajar 

menuntut guru untuk memiliki kesiapan dan kompetensi dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif. Guru perlu 

mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional untuk memahami 

dan menerapkan prinsip serta metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum ini. 

B. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran IPS 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Di MTs Miftahul 

Huda Kepanjen 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru dapat 

meningkatkan efektifitas penerapan Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa MTs kelas VII. Dalam penelitian 
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ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mengumpulkan data dan menganalisis hasil belajar siswa yang mengikuti 

KMB. Dimana hal ini sesuai dengan teori dari yuniar,umami bahwa 

dalam menjalankan kurikulum merdeka belajar guru serta sekolah 

berperan sangat penting dalam menyusun rencana pembelajaran peseta 

didik, guru harus mengetahui serta mengidentifikasi kebutuhan dan minat 

siswa
43

 

Dalam hasil penelitian diatas menandakan bahwa penerapan 

kurikulum merdeka belajar di sekolah ini telah membawa perubahan 

dalam hasil belajar peserta didik kelas VII, dimana dalam penerapanya 

kurikulum merdeka belajar telah membuahkan hasil yang lebih baik dan 

terus berkembang dalam perkembangan hasil pembelajaran siswa di 

kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan KMB pada siswa 

MTs kelas VII memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa, Penerapan KMB memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

proses belajar, membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 

meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, KMB juga memungkinkan 

guru untuk lebih fleksibel dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa  

Pada analisis data yang telah dilaksanakan membuktikan 

bahwasanya penerapan kurikulum merdeka belajar serta penggunaan 

metode yang bervarian dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Dalam 

sintesis, penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dari semester 

                                                             
43 Yuniar dan Umami, “implementasi pembelajaran kurikulum merdeka SMP Negeri 1 
Rejotangan.” 
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awal dan berjalan hingga ujian tengah semester,  KMB memiliki potensi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar, membangun kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan motivasi belajar. Oleh 

karena itu disarankan untuk melanjutkan penerapan KMB pada siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat meningkatkan 

efektifitas penerapan KMB dengan cara guru di sekolah MTs Miftahul 

Huda menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan dan guru juga 

menjadi motivator bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

serta guru juga menjadi contoh untuk peserta didik dalam meningkatkan  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilaksanakan penelitian maka didapatkan jawaban dari 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Penerapan kurikulum merdeka belajar di MTs Miftahul Huda 

Kepanjen telah diterapkan di kelas VII pada mata pelajaran IPS. Pada 

proses pembelajaranya guru melakukan persiapan pembelajaran, 

melakukan proses pembelajan, melakukan evaluasi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang dilakukanoleh guru dengan menggunakan 

metode diskusi, kelompok, ceramah, dan melakukan project learning. 

Dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar guru bebas 

memberikan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, sehingga memberikan kebebasan untuk peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran dan peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya. 

2. Penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran IPS pada peserta didik kelas VII di MTs 

Miftahul Huda Kepanjen menunjukan terjadinya peningkatan hasil 

belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari hasil 

nilai ulangan harian dan penilaian tengah semester yang mengalami 

peningkatan dari sebelumnya nilai rata-rata siswa 82,5% ke 87,%  

sehingga hal ini menandakan peningkatan dalam hasil belajar. 
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B. Saran  

Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan pada 

penelitian kalli ini yang diaman saran ini berdasarkan dari hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti, yang aman saran tersebut ialah: 

1. Bagi guru IPS di MTs Miftahul Huda Kepanjen sangat penting untuk 

terus meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan media tentang mata 

pelajaran IPS. Dengan cara mengikuti pelatihan dan kursus yang sesuai 

dengan materi.   

2. Meskipun tanpa adanya gadget seharusnya sekolah menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai sehingga peserta didik tidak terlalu kudet 

pada gadget hal ini dapat diatasi dengan dikembangkanya lab computer 

sehingga semua peserta didik dapat memakai namun tetap diawasi 

3. Meskipun penggunaan gadget dibatasi dalam seminggu sekali namun 

tetap saja hal itu mengurangi nilai dari perkembangan gadget yang dapat 

berubah setiap, hal ini seharunya guru mengenalkan perkembangan 

teknologi di sekolah tersebut, baik dan buruknya dikenalkan kepada 

peserta didik agar ketika peserta didik keluar dari pesantren mereka tidak 

terjerumus ke hal yang tidak mereka tau itu baik atau buruknya 
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LAMPIRAN I :Transkip wawancara  

a. Kepala sekolah bapak kuzaeni  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Sejak kapan sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar? 

Dari tahun thn 2022/2023  

2 Bagaimana Anda mendefinisikan 

kurikulum Merdeka Belajar? 

Semua kurikulum sama saja 

cuman cara menerapkan saja 

yang berbeda, kalau sekarang 

lebih aktif saja kalau 

permbelajaranya  

3 Bagaimana penerapan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Pada tahun ajaran 2022/2023 

sekolah kami menerapkan 

kurikulum merdeka pada 

kelas I kemudian pada tahun 

ajaran 2023/2024 kami 

menerapkan kurikulum 

merdeka pada kelas I dan II  

4 Sarana prasarana apa saja yang 

harus disiapkan untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

Yah kalau sarana prasarana 

itu yang disiapkan ya lab 

computer bisanya disini, 

soalnya kan disini pesantren a 

mbak jadi gabisa bebas make 

handphone make laptop itu 

murid gabisa, kalau gurunya 

ya bisa  

5 Apa saja kendala yang dihadapi 

saat penerapan kurikulum 

merdeka disekolah ini dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Kendalanya yah karna ini 

kurikulum baru loh mbak 

jadinya yah berjalan aja sesuai 

dengan apa adanya 

6 Apa guru melaksanakan pelatihan 

saat atau sebelum penerapan 

kurokulum ini? 

Kalau pelatihan di guru sudah 

pasti  

7 Bagaimana hasil belajar siswa dari 

penerapann kurikulum terdahulu 

dengan kurikulum merdeka 

belajar? 

 

Kalau untuk hasil belajar ya 

sama saja menurut saya kan 

cara mengajarnya yang beda. 

Kalau respon anak-anak yah 

nurut aja  
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8 Apa saja tantangan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan 

kurikulum Merdeka Belajar? 

kalau tantangan di sekolah ini 

tuh lebih ke sarana 

prasarananya yang kurang ya 

mbak jadinya buat nerapinya 

itu sebenarnya masih kurang 

yah kalau di bandingkan 

dengan sekolah lain, tapi 

sekolah  ini nerapinya dengan 

cara sendiri yah insya allah 

bisa diusahakan lebih dalam 

lagi. 

 

b. Wawancara dengan ibu guru IPS  

Ibu uun yulaikhah  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman ibu 

dalam adanya penerapan 

kurikulum merdeka belajar di 

sekolah ini? 

Menurut saya, penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar di 

sekolah ini sangat penting 

karena memberikan kebebasan 

kepada guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

kurikulum ini, diharapkan siswa 

dapat lebih aktif dalam belajar 

dan guru memiliki fleksibilitas 

untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa 

2 Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum Merdeka Belajar? 

Kalau tantangan dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum Merdeka Belajar 

meliputi  sumber daya, 

keterlibatan orang tua. Karna 

kan disini pesangtre jadi murid 

itu belajar sendiri wes 

3 Dalam bentuk apa ibu membuat 

perencanaan pembelajaran? 

Untuk kurikulum Merdeka 

Belajar, saya akan 

menyesuaikan perencanaan 

pembelajaran dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel. 

Saya akan lebih fokus pada 

pengembangan keterampilan 

siswa dan menggunakan metode 

pembelajaran yang mendorong 

kreativitas dan inovasi murid 
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4 Bagaimana peran guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar 

yang sesuai dengan prinsip 

kurikulum Merdeka Belajar? 

Tetap menggunakan alat 

elektronik namun sesuai yang di 

izinkan saja seperti LCD dan 

lain sebagainya 

5 Bagaimana siswa merespons 

pendekatan pembelajaran yang 

diintegrasikan dalam kurikulum 

Merdeka Belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik? 

Siswa harusnya merespons 

positif terhadap pendekatan 

pembelajaran yang 

diintegrasikan dalam kurikulum 

Merdeka Belajar yang mana  

memberikan mereka kebebasan 

dalam belajar sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka 

6 Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap hasil belajar 

siswa? 

Kalau penilain bisa dari 

penilaian sumatif, penilaian 

formatif portofolio dan lain 

sebagainya 

7 Apa ada perubahan dalam hasil 

belajar siswa ketika 

menggunakan kurikulum 

merdeka belajar dengan 

kurikulum sebelumnya? 

Kalau di pelajaran IPS ini 

emang memiliki potensi untuk 

berubah dari segi peninlainya, 

namun hal itu harus melihat 

potensi murid dulu 

9 Bagaimana cara guru mengatasi 

kendala saat sekolah belum bisa 

menyediakan perangkat yang 

sesuai? 

Karna disini tidak bebas 

menggunakan media yah 

pastinya guru yang menyediakan 

dan harus mengembangkan  

10 Apa saja kendala yang ibu 

hadapi di kelas sata menerapkan 

kurikulum ini? 

Tiap kelas beda-beda kalau dan 

mengtaasi kendalanya juga 

berbeda-beda, gabisa kalau 

disama ratakan  
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b. Wawancara dengan ibu guru IPS  

Ibu Drs sriani 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman ibu 

dalam adanya penerapan 

kurikulum merdeka belajar di 

sekolah ini? 

bagus aja sih mbak kalau 

nerapinya  

2 Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

Merdeka Belajar? 

Tantanganya yah sarana 

prasarana disini kurang  

3 Dalam bentuk apa ibu membuat 

perencanaan pembelajaran? 

Kalau kita memakai RPP 

modul ajar, RPP itu kan untuk 

yang K13. Modul ajar nya 

membuat sendiri karena 

menyesuaikan keadaan 

lingkungan sekolah. 

Kalauuntuk pencapaian 

pembelajaran itu sudah ada 

juknis nya jadi nyontoh aja 

tinggalcopy paste. 

4 Bagaimana peran guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar 

yang sesuai dengan prinsip 

kurikulum Merdeka Belajar? 

karna penerapan kurikulum 

merdeka ini butuh 

perkembangan media dan 

membutuhkan gadget tapi 

nyatanya disinni agak sulit 

unutk semua murid make 

gadget  

5 Bagaimana siswa merespons 

pendekatan pembelajaran yang 

diintegrasikan dalam kurikulum 

Merdeka Belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik? 

Kalau respon siswa macem-

macem mbak ya ada yang 

bosen ada yg biasanya ngantuk 

juga tapi guru tetap 

mengusahakan biar murid itu 

mau merhatikan gitu 

6 Bagaimana proses evaluasi 

dilakukan untuk mengukur 

efektivitas kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap hasil belajar 

Yah biasanya make tes, kuis 

yah gitu-gitu wes mbak 
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siswa? 

7 Apa ada perubahan dalam hasil 

belajar siswa ketika 

menggunakan kurikulum 

merdeka belajar dengan 

kurikulum sebelumnya? 

Liat dulu materinya kalau itu 

mudah yah anak-anak 

gampoang nerimanya kalau itu 

baru yah agak sulit 

9 Bagaimana cara guru mengatasi 

kendala saat sekolah belum bisa 

menyediakan perangkat yang 

sesuai? 

Yah make media seadanya 

kalau bisa yah diusahakan 

kreatifitas guru dan siswa  

10 Apa saja kendala yang ibu hadapi 

di kelas sata menerapkan 

kurikulum ini? 

kendalanya tidak sama setiap 

kelas itu berbeda-beda jadi ada 

yang mampu adayang tidak 

mampu, jadi kendalanya pada 

siswa nya masing-masing. Dari 

siswanya atau penyampaian 

materi yang lebih sulit 

terkadang siswa itu susahuntuk 

menerapkannya.  
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LAMPIRAN II:  Dokumentasi wawancara  

 

                     

Wawancara bersama bapak zain   wawancara dengan ibu ikha  

                    

Wawancara dengan ibu uun      wawancara dengan ibu sri  
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LAMPIRAN III: Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
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LAMPIRAN IV: Surat Melaksanakan Penelitian  
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LAMPIRAN V: Surat Izin Menyelesaikan Penelitian 

 

 

 

 



96 

 

 

LAMPIRAN VI: Visi Dan Misi Sekolah Serta Daftar Guru Dan Karyawan 
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